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ABSTRAK

Nama : Rahmawati

Program Studi : Kajian Wilayah Amerika, Program Pasca Sarjana Universitas
Indonesia

Judul : Identitas Islam dan Amerika Pada Tokoh Utama Dalam Novel

The Girl in the Tangerine Scarf

Penelitian ini berjudul, “Identitas Islam dan Amerika Pada Tokoh Utama Dalam
Novel The Girl in the Tangerine Scarf”. Islam dan Amerika memiliki pola hubungan
yang unik. Munculnya pandangan negatif dari Muslim terhadap Amerika dan pandangan
negatif Amerika terhadap Islam, menimbulkan banyak kesalahpahaman di kedua belah
pihak. Tokoh utama novel The Girl in the Tangerine Scarf, hidup di Amerika di tengah
kondisi kesalahpahaman ini. Sebagai Muslim, Khadra membentengi dirinya dengan Islam
dan berusaha menjauhkan diri dari pengaruh Amerika dan mengklaim dirinya sebagai
bukan orang Amerika walaupun ia memiliki kewarganegaraan Amerika.

Penelitian ini berfujuan untuk menunjukkan adanya identitas Islam dan Amerika
dalam karakter tokoh utama novel ini. Perkembangan karakter tokoh utama novel ini
menunjukkan terdapatnya kedua pengaruh tersebut yang tercermin dalam tindakan dan

keputusan besar yang diambil dalam hidupnya.
Sebagai seorang Islam generasi kedua di Amerika, Khadra memiliki identitas

Islam dan Amerika dengan orientasi individu yang lebih dominan. Konflik dan keputusan
yang diambil menunjukkan adanya pencarian identitas islam dan Amerika dari tokoh
utama. Ia pemah sangat tidak ingin menjadi orang Amerika, tapi setelah proses
pendewasaan diri, ia sadar bahwa memang ada sesuatu dalam dirinya yang memang
berasal dari Amerika. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pendekatan kualitatif
dengan menggunakan teori politics of recognition oleh Charles Taylor untuk
menganalisis novel The Girl in the Tangerine Scarf. Sumber utama penelitian ini antara
lain novel The Girl in the Tangerine Scarf, bacaan kepustakaan, websites dan literatur
lainnya.

Kata kunci:

Identitas, Islam, Amerika, Individu
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ABSTRACT

Name : Rahmawati

Study Program | : American Studies, the Pascasarjana Program of Universitas
Indonesia

Title : Identitas Islam dan Amerika Pada Tokoh Utama Dalam Novel
The Gitl in the Tangerine Scarf

This thests is entitled Islam and American identity in the Main Character in the
Novel The (rirl in the Tangerine Scarf. Istam and America were developing unigque
relationship. The emergence of negative speculations regarding Islam by Americans and
negative speculations regarding Americans by Muslims has induced misunderstanding in
both parties. The main character of the movel lived in the middle of this
misunderstanding. As a Muslim, Khadra protected herself from the so-called destractive
values of America, kept herself away from it and claimed that she was not an American
even though she held the American citizenship.

This thesis Is aimed to prove ihe existence of Islam and American identities in the
main character of the novel, The charscter development of the main character shown the
existence of these ideptitieses as reflected in the major decisions she made in her fife.

As a second generation of Muslim in America, Khadra has both wdentity of Islam
and Amerfca with a more dominant individual orientation. Conflicts and decisions made
try Khadra have shown the search of these two identities of the main character. Khadra
once refused to be an American, but as she grew up, she realized that there was
something in her that came from America. In this research, the writer has used the
qualitative approach by applying the theory of politics of recognitions by Charles Taylor
to analyze novel The (Firl in the Tangerine Scarf. The main sources for this research are
the novel the girl in the tangerine scarf, literary reviews, websites and other documents.

Key words:

Identity, Islarn, America, individual
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BAR1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Oktavia_Vidianti dari Balai Bahasa dalam Konferensi Internasional Kesusastraan 12-18
Agustus 2008 menyatakan bahwa: “Sastra merupakan respons terhadap pengalaman dan
pengamatan mendalam dad penulis tentang nilai-pilai dalam masyarakatoya, Karya
sastra juga meniadi sustu gambaran dari masyarakat terfentu serta konstruksi nilai yang
terdapat di dalamnya sehingga menjadi evaluasi sosial politik terhadap sistem sosial
yang berlaku.” {www.pusatbabass dilknas. go.id/laman/artikel/). Dengan pengalaman
dan pengamatan terhadap lingkungannya, penulis merckonsttuksi suatu peristiwa dari
sudut pandangnya. Ada banyak gemre yang betkembang dalam sastra dan tesis ini
menganalisis satu dari sekian banysk gesre sastra yaitu Sastra Istam Amerika. “Musiim
American Literature is the body of literature produced in the United States by writers of
Muslim  descent,” (www.wikipedia.com). Secara istilah Sastra Islam  Amerika
dikategorikan sehagai karya sastra yang dihasilkan di Amerika oleh penulis keturanan
Muslim. Jika dibandingkan dengan genre sastra lainnya, seperti sastra Afrika Amerika
yang berkembeng seiak abad 18 (www.wikipedia.com), maka sastra Islam Amerika
tergolong baru, Penulis sastra Islam Amerika merespon tentang Istam yang berkembang
di masvarakat Amerika dan salah satu dari penulis sastra Islam Amerika inl adaish
Mohja Kahf; penulis novel The Girl in the Tangerine Scarf.

Ada beberapa glasan mengapa penulis memilih sastza Islam sebagai bahan

analisis tesisnya. Yang pertama adalah karya sastra Islam di Amerika sangat sedikit.
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Sastra Islam Amerika diawali pada tahun 1969 dengan muncuinya karya-karya seorang
Muslim Amerika kulit hitam bernama Marvin X, “Marvin X was a prime shaper of the
Black Arts Movement (1964-1970s) which is, among other things, the birthplace of
modern  Muslim  Awmerican  literature, and it heging  with  him”
(www.nathanielturmner. com/Aatherofinusiimamericanliterature him}. Marvin X dianggap

sebagal bapek kesusastraan Islam di Amerike. Dan sejak generasi Marvin X, tidak

banyzk karya sastra Islam yang dibasilken.
Yang kedua adalah sastra Islem Amerika memiliki keunikan jika dibandingkan

dengan sasfra Islam yang ditermui di negara [ain. Sastra Islam Amerika memiliki Jatar
belakang Amerika yang tentuy saja tidak ditemui di negara lain. Unsur dan nilai
Amerika, yang terlihat dalam fiksi Islam Amerika dan tidak ditemui jika fiksi Istam ini
ditalis di negara lain, membuat karya sastra Islam Amerika menjadi vnik.

Jika ditelusurd dari sejarahnya, Istam dan Amerika seperti berada pada dua kutub
yang berbeda. Amerika pada awalnya tidak memiliki masalah dengan Yslam dan Timur
Tengah seperti halnya sejarah kelan: antara Isian: dan Eropa. Bangsa Eropa memandang
Istam dengen campuran ketakutan dan ketidakmengertian. Namun “Persepsi Amerika
tentang situasi di Timur Tengeh serta sifat dari ancaman fersebut berubah radikal di
tahun 1970an, scbagian besar dikarenaken ledakan politik Islam yang menghambur
masuk ke dalam percaturen politik)” (Fawaz, 2002:51). Sejak tahun [970an, karena
pengaruh media, Amerika baik dalam tatanan pemerintah dan masyarakat mempunyai
pandangan yang negatif terhadap Islam. Sebush polling yang dilakukan surat kabar
Washington Post dan stasiun televisi ABC News menunjukkan, 46 persen dari

responden  yang merupakan masyarakat Amerika Serikat, berpandangan negatif
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terhadap Islam. Prosentase ini meningkat sekitar 7 persen, sejak serangan 11 September
2001. (http://www.eramuslim.com/berita/dunia)

Pandangan yang negatif terhadap Islam dari sebagian besar masyarakat Amerika
dan sedikitnya karya sastra yang dapat dikategorikan sebagai fiksi Islam menjadikan
karya sastra Islam menarik untuk diamati. Posisi Islam di Amerika sebagai agama
minoritas dan sebagai agama yang paling sering disalah mengetrti, “A fifth of humanikind
Jollows Islam, the fastest growing and perhaps the most misunderstood religion on
.earrth.” (www.welcome-back.org/news/ngs.shtml}) membuat penulis memilih salah satu
novel yang dapat di sebut sebagai representasi sastra Islam Amerika. Novel yang dipilih
ditulis oleh seorang Muslim kewarganegaraan Amerika keturunan Syria bernama Mohja
Kahf yang menulis sebuah novel berjudul The Girl in the Tangerine Scarf sebagai
bahan analisis dalam penulisan tesis ini.

Mohja Kahf lahir pada tahun 1967 di Damaskus Syria. Keluarganya pindah ke
Amerika pada tahun 1971. Keluarganya terlibat aktif dalam bidang politik menentang
rezim pemerintahan Syria. Kahf banyak menyorot tentang ketidakcocokan antara
Muslim Amerika dan komunitas lainnya, baik komunitas agama maupun sekuler. Ia
memperoleh gelar PhD pada bidang perbandingan Sastra dari Rutgers University dan
pada saat ini bekerja sebagai associate professor di Universitas Arkansas, Fayetteville.
Kumpulan Puisinya E-mails From Scheherazad, menjadi finalis Paterson Poetry Prize
tahun 2004 dan The Girl in the Tangerine Scarf merupakan bukunya yang pertama.
{en.wikipedia.org/wiki/Mohja_Kahf)

The Girl in the Tangerine Scarf (2006) walaupun diakui oleh penulisnya

bukanlah sebuah memoar tapi banyak menggambarkan pengalaman penulis sebagai
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imigran Muslim di Amerika dan responnya terhadap isu-isu dan masalah yang
berkembang di Amerika, “If'm not Khadra. It's not an autobiography. But yes, I see
*some™* gf myself in her, of course) (www nasesh.com/naseebvibes/intervisw-detail).
Dengan menggunakan alur mundur (Hashback), Novel ini berkisah tentang kehidupan
kelompok imigran Mushim di Indiana yang datang dari berbagai negara dan membentok
komusitas di Amerika. Novel ini mengasgkat tokoh utama scorang perempuan
keturunan Syria bemamsz Khadra Shamy berkebangsaan Amerika. Sebagai seorang
Muslim dan seorang perempuan, Khadra menjadi kelempok minoritas di Amerika.
Peristiwa demi peristiva yang dialami Khadra dan kelompok Da'wah Cenzer membuat
Khadra secars terus menerus berproses menemukan identitas dirinya, seperti apa makna
menjadi seorang Muslim dan makns menjadi seorang Amerika,

Tokoh utama novel The Girl in the Tangerine Scarf Khadra Shamy adalah
representasi kelompok Muslim yang berasal dari Syria yang tujuan kedatangan mereka
ke Amerika adalah mencard penghidupan yang lebih baik dan juga keyakinan bahwa
Dalowah, menyebarken ajaran Islam kepada seluruh umat manusia, adalab kewajiban
mulia sstiap Muslim {TGTS, 2006:183. Buku ini mendapat pujian dari 722 New York
Times sebagai buku yang berhasii menggambarkan pengalaman hidup di Amerika dan
menjembatani pembatas yang seolah memisahkan perempuan Muslim dari Barat. Di
samping pujian, buku ini juga menuai kritik karena terlalu banyaknya penggunaan
istilah Islam yang menyulitkan bagi pembaca non Muslim untuk memahami novel ini
secara menyeiuruh, Mohja Kahf sendin melihat bukunya ini sehagai gabungan rasa
bangga dan tersisih hidup di Amerika sebagai “orang lain”, dimana karakter nove! ini

berada di persimpangan antara dua norma untuk melebur meniadi orang Amerika atau
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mempertahankan ‘the fabits of good Mustim”*,
(http:!fwww.goodreads.cumfbookfshowx’89?54.The“Gitlwinwmem'Fangerinej‘.ca:fwAWN
ovel}

Dengan latar belakang ingin mengetahui lebih mendalam mengenai dinamika
kehidupan minoritas imigran Muslim pada tahun 1970an dan 1980an, terutama pada
identitas perempuan Muslim di ‘&mﬁrika yang dituatigkan dalam karya fiksi oleh sang
pengarang, serta bagaimana konflik identitas Muslim dan identitas Amerika tercermin
dalam karakter tokoh utama perempuran Musiim Amerika, maka penulis memilih novel
The Girl in the Tangerine Scorf Kerangan Mohja Kahf, sebagat bahan analisis lebib

anjut

1.2 Masatah Penelitian

Kajian ini membahas mengenat identifas scorang imigran perempuan Musiim di
Amerika. Sebagai kelompok minoritas di sebuah negara yang multikultural, masalah
identitas imigran selalu menarik unfuk diamati dan dicermati. Permasalahan yang
muncul biasanya adalah apakah para lmigran harus mempertshankan identitas negara
asal mereka, dengan segala tradisi dan kebudayasnnya? atau apakeh mercka
mengadaptasi nilai Amerika dan meninggalkan nilal vang mereka bawa dari negara asal
mereka?

Masalah yang penulis bahas dalam penulisan tesis ini adalah masalah identitas
tokoh utama novel ini. Analisisnya terutama difokuskan pada penyerapan nilai Islam
dan nilai Amertka dan bagaimana proses penyerapan dua nilal yang berbeda ini

memengaruhi hidup sang tokoh utama, Apa yang mendasari perubaban besar yang
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dilakukan Khadra terhadap hidupnya? Apakah tindakan Khadra untuk meninggalkan
komunitas Islamnya tempat ia menghabiskan seluruh hidupnya dan menjalani hidup
baru yang sama sekali asing baginya merupakan bukti bahwa Khadra telah menyerap

nilai-niiai individualisme dan liberalisme Amerika dalam dirinya?

1.3 Kerangka Teori

Untuk menganalisis permasalahan tesis, saya menggunakan teori Politics of Recognition
Charles Taylor. Menurut Taylor tidak adanya pengakuan (nmon recognition) terhadap
identitas setiap individu merupakan penindasan terhadap individu tersebut karena
pengakuan terhadap identitas seseorang adalah kebutuhan dasar setiap individu
{manusia).

Taylor menyatakan bahwa ada dua pendekatan untuk menganalisis politics of
;‘Fecognfﬁon yaitu the politics of equal recognition dan the politics of difference. Pada
politik pengakuan setara semua individu diperlakukan sama sebagai warga negara
dengan hak dan kewajiban yang sama. Tidak ada individu yang lebih tinggi dari yang
lainnya. Sementara pada politik perbedaan setiap orang haruslah mendapat pengakuan
akan keunikan dan perbedaan yang dimilikinya.

Analisis novel ini menunjukkan bahwa politik pengakuan setara menimbulkan
konflik dalam pelaksanaannya. Keunikan tokoh utama dalam novel ini menuntut
diberikannya perlakuan yang berbeda terhadap dirinya, tidak sama seperti yang lainnya.
Keinginan ini terwujud dalam bentuk pemberontakan sang tokoh utama, yang sesuai

dengan pernyataan Taylor bahwa “What we are asked fo recognize is the unique identity
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of this individual or group, their distinctness from evervone else.” (Charles Taylor,
1554: 38)

Tayior lebih jauh menjelaskan bahwa masyarakat yang tidak mengakui adanya
perbedaan dan keunikan pada setiap individu bukanlah masyarakat yang bersikap
manusiawi, karena dengan demikian ia menghilangkan identitas, potensi dan keenikan
setiap individu, Teori Taylor ini saya gunakan untuk menganalisis karakier tokoh utama
pada novel The Givl in the Tangerine Searf. Menurut saya, tokch utama novel ini pada
awalnya menjadikan identitas komunitas Islamnya sebagal identitas pribadinya. Ia
mendapat perlakusn yang sama dalam hampir senwa aspek dalam  kehidupan
komunitasnya, Hal ini berlangsung cukup lama sampai akhimys, sang tokoh ulama
menglak tdentitas komunitasnys dan berproses menemukan identitas pribadinya yang
dirasa paling cocok dengannya. Karena ia ingin mencari identitas dirinys, maka ia harus
melepaskan identitas komunitasnya dan mencari identitas individunya dalam

identitasnya sebagai sebagal seorang Muslim dan sebagai seorang Amerika,

1.4 Metodologi Penclitian

Berdasarkan tujuan penelitian, maka metode penulisan tesis ini menggunakan
metode deskriptif analitis. Adapun pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan
kuelitatif. Proses penelitian dimulai dengan menyusun asumsi dasar dan pola pikir yang
akan digunakan dalam peneclitian. Asumsi dasar dan pola pikir tersebut, selanjutnya
diterapkan dalam pengumpulan dan pengolahan data, untuk memberikan penjelasan dan
argumentasi. Sedangkan data dan sumber informasi diperoleh dari berbagai sumber,

dengan studi literatur, antara lain dari buku-buku mengenal sastra Islam, Islam di
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Amerika, Perempuan Islam di Amerika, nitai-nilai Amerika yang verkembang dalam
masyarakat Amerika, jurnal terbitan dalam dan luar negeri, surat kabar, majalzh, dan

berbagal sumber yang diambil dari internet.

1.5 Hipotesa

Novel The Girl in the Tangerine Scarf mengangket kisah hidup tokoh wtama
Khadra Shamy selaku salah satu anggota dart kelompok minoritas Imigran Mushim di
Amerika Serikat. Mereka harus melakukan adaptasi dan melakukan piliban terkait
dengan keberadaan mereka sebagal pendatang di negara multikultural seperti Amerika,
Tokoh sentral Khadra Shamy mencari wdentitas individunya dalam identitas
lingkungannya yaitu: identitasnya sebagai seorang Muslim dan identitasnya scbagai
seorang Amerika. Pencarian identitas individu ini tidak berjalan demgan lancar dan
mulus. Tindakan dan keputusan yang diambil oleh sang tokoh stama untuk memahami
dirinya sebagai bagisn dari kelompok Muslim dan bagian dari bangsa Amerika menjadi
konflik dari novel ini.

Novel int menckankan pentingnya identitas individu melebihi identitas
kelompok vang didasarkan pada ray, suku bangsa dan agams. Tokeh perempuan dalam
nove! int rengatasi hambatan dan tantangan dan bangkit menjadi individu yang percaya
diri dan bangga dengan identitas dirinya sebagai scorang Muslim dan scbagai seorang
Amerika. Novel ini menunjukkan bahiwa perjalanan yang dilakukan Khadra untuk

menemukan identitas dirinva adalah sebuah keputusan dan perjalanan vang berat namun

Jayak untuk dilakukan,
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1.6 Tujuan Penulisan

Tujuan vmum dari pepulisan ini adalah untuk menunjokkan mengensi
kehidupan imigran Muoslim dif Ameriks dan preblematikanya di tshun 70an dan 80an di
pegara bagian Indiana yang menjadi setting dari povel ini seperti yang digambarkan
dalam novel mohja Kahf, “The Gir! in the Tangerine Scarf”, Namun penggambaran
Islam ¢i Amerika dalam novel ini bukanlab merupakan generalisesi dari kondisi Islam
di Amerika pada saat ity daiam kehidupsan nyata dan bukan pula penggambaran fentang
ajaran Islam yang sempuma.

Sedangken tujuan khusus penefitian ini adalah untuk memperlihatkan bahwa
eksigtensi setiap individu tidakluh bisa ditentukan oleh ras, agama, gender, dan
seksualitas, karena setiap individu memiliki keunikan tersendiri yang membuatnya
berbeda dari crang lain. Pembentukan dan pengkondisian seorang individu atas nilal

dan norma tertentu tidak otomatis menjadikan individu tersebut seperti yang diharapkan

lingkungannya,

1.7 Sistematika

Bab | terdiri atas latar belakang, permasalahan tesis, hipotesis, kerangka teori,
ttjuan penulisan, metode penolisan dan kerangka penulisan. Bab 2 terdiri atas Islam dan
Maslim di Amerika dalam novel The Girl in the Tangerine Scarf, kedatangan imigran
Muslim ke Amerika, kedatangan keluarga Khadra ke Amerika, keberagaman Muslim di
Dawah Center dan Perkembangan Islam $i Amerika Tahun 1970an dan 1980an dan

Pola Hubungan Muslim dengan Masyarskat Amerika, Bab I membahas tentang
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Identitas Islam dan Amerika Pada Tokoh Utama Dalam Novel 7ke Girl in the
Tangerine Scarf.
Bab: 4 berisi kesimpulan yang merupakan jawaban atas penjelasan yang dibahas

pada bab sebelumnya.
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BABII
ISLAM DAN MUSLIM DI AMERIKA DALAM NOVEL THE GIRL IN TRE

TANGERINE SCARF)

Novel the Girl in the Tangerine Scarf menggambarkan kehidupan imigran Muslim di
Amerika khasusnya Indiana pada tahun 1970an dan 1980an. Sebagaimana disesbutkan
sebelumnya bahwa novel ini banyak menggambarkan kondisi Islam dan Muslim
Indiana di Amerika yang sesungguhnya, maka dalam menganalisis Islam dan Mustim di
Amerika dalam novel the Girl in the Tangerine Scarf, penulis tesis membandingkan
sejaraly perkembangan Islam di Amerika untuk memahami isi dan alur cerita novel
dengan lebih baik. Bab ini untuk selanjutnya dibagi dalam dua bagian, bagian pertama
membicarakar, tentang awal kedatangan imigran Muslim di Amerika dan awal
kedatangan keluarga Khadrs ke Amerika dan bagian keduz membicarakan fentang

frigran Muslin: dan Perkembangan Islam di Amerika pada tahun 1970an dan 1980an.

Z.1. Kedatangan Imigran Muslim dan Keluarga Khadra ke Amerika

Jika dirunut dari sejarah awal kedatangan Islam ke Amerika, popuiasi Muslim
kulit hitam Afriks adalah vang pertama masuk ke Amerika melalui perdagangan budak
pada abad ke 18, Menorut Allen Austin dalam risetnya vang berjudul “dfrican
American Mustim in Antebellum America” terdapat setidaknya 10% dari budak yang

didatangkan ke Amerika beragama Islam {Eck, 2003: 363). Beberapa sumber yang lain
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mengatakan bahwa dari ratusan ribu orang Afrika yang dipaksa pindah dari tanah asal
mereka, sekitar 14 % « 20 % beragama Islam (hitp:/www.islamicity.com).

Sejarah kaurn imigran Musli;m terjadi dalam beberapa periode. Perlode pertama
terjadi antara tahun 1873 sampat tahun 1912 dari pedesaan-pedesaan di wilayah Syria
Besar di bawah pemerintahan Kekaisaran Ottoman, teomasuk negers Syrla, Yordania,
Palestina, dan Lebanon. Mayoritas kaumn imigran dari Timur Tengah saat itu adalah
orang-orang kyistiard  vang cukup mengetzhui tentang Amerika dari pelajaran di
sekolah-sekolzh misionaris. Sebagian kecil lainnya terdiri atas orang-orang Muslim
Sumni, Syiah, dan lainnya. Pada lima puluh tahun terakbir abad ke-20, populasi ersebut

menjadi terbalik. (Smith, 1999: 51}

Gelombang kedua datang di akhir Perang Dunia I setelah rentuhnys Kekaisaran
Otiorman yang sebelumnya menguasai sebagian besar wilayah Timur Teongsh vang
berpenduduk Muslim. Pertode ketiga berdanpsung hampir sepanjang tahun 1830-an.
Ketika itu imigrast dibuka secara khusus hanya bagi kerabat dari orang-orang yang telah
lebih dulu tinggal di Amerika. Jumlzh Muslim yang diperbolshkan menetap di negara
ini dibatasi dan tidak bertambah hingga setelah Perang Dunia ke II selesal. Pada periode
keempat, yang berlangsung dari tahun 1947 sampai tabun 1960, terjadi peningkatan
besar jumlah imigran. Undang-undang Kewarganegaraan tahun 1952 memberikan kuota
imigran setiap tahun untuk setiap negera. Gelombang vang terakhir terkait dengan
keputusan-keputusan internal Amerika Serikat dan peristiwa-peristiwa yang terdadi di
ssbagian dunia Islam. Pada tabun 1965 Presiden Lyndon Johmson menandatangani
undang-undang imigrasi yeng membatalkan kuotz berdasarkan keberagaman suku

bangsa penduduk Amerika Serikat. (Smith, 1999: 52-53)
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Untuk pertama kalinya sejak masa awal abad ke-20 hak seseorang untuk
memasoki negara ini tidak khusus bergantung pada asal usul suku atau bangsa
seseorang. Oleh karena itu imigrasi dari Eropa lantes berkurang, sedangkan imigrasi
dari Timur Tengah dan Asia meningkat pesat, dan lebih dari separub pendatang baru
tersebut adalsh Muslim vang membawa para professional yang berpendidikan dari
seluruh dunia Islam
{Smith, 2005: 76). Tingkat pendidikan vang tinggi ditambah dengan budaya berpikir
kritis merupakan modal entuk membandingkan, menilai, dan mengkritisi antara ajaran
agama vang saty dengan yang lainnya.

{lata yang diperoleh menyebutkan bshwa di Ameriks tordapat tiga kategori
penduduk Muslim, yaitu iimigran, dmerican Convert (Mualaf), dan mercka yang teriahir
di Amerika dari kedua kelompok tersebut. Dari seluruh penduduk Muslim di Amerika,
50% lahir di Amerika, 19 % mualaf, Dari seluruh mereka yang muvalaf sebagian besar
dari mereka adalah Afro Amerika 64% kemudian diikuti oleh warga kulit putih 27 %
dan hispanik 6 % (http//www islamicpopulation.com).

Dalan sejarah perhembangan Islam di Amerika, Imigran Syria merupakan salah
satu negara dari Timoer Tengah vang banyak berpindah ke Amerika karena alasan
keamanan, ekonomi dan agama. Syria merupakan negara yang sangat bergejolak, ada
banyak perang, perebutan kekuasaan dan konflik dalam negri yang membuat banyak
penduduknya ke luar dart negri itu.

Although rapid economic development followed the declaration
of independence, Syrian politics from independence through the
tate 1960s was marked by upheaval. In 1949, Syria's national

government was overthrown by a miliiary coup d'étar led by
Hussni al-Zaim. Later that yeor Zaim was overthrown by his
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colleague Surmi al-Hinnowi. Few months Iater, Hinnawi was
overthyown by Colonel Adib al-Sheeshakli, The latter continued
fo rule the couniry until 1954, when growing public opposition
Jorced Him 1o resign and leave the country. The nationgi
governmeni wus restored, but again to face instability, this timg
coming from obroad Between 1946 and 1936, Syria had 26
different cobinets and drafted four separate constituiions.
{www.wikipedia.com)

Sejak dari dikuasainya Byriz oleh Perancis, negara itu selalu dalam keadaan
bergejolak, kudeta pemerintahan berlangsung berkali-kali dalam waktu yang singkat,
Kericuhan pofitik dalam negri juga diperparab dengan buruknya hubungan luar negri
Syris dengan negars lain. Yang menjadi korban tentu saia adalah masvarakat awam dan
novel Ini mengegambarkan bahwa keluarga avah Khadra adalah salah satu korban dard
banyak perang yang dialami Syria vang membuat mereka memutuskan untuk pindsh ke
Armerika agar memperoleh kehidupan yang lebih baik,

“Jiddo the Svidier man hod died the year before they came o
America. It happened when her father’s big brother Shalher
got put in jail for saying things againsi the Syrian government.
Her jather said Syria was a mean govermmenl, and that
Shakker had told the truth to s fuce and that's called standing
witness and that’s what good Mustim skould do. Shakker died a
kero. A martyr. " (TGTS, 2006:20).

Sebagal keluarge muda yang hijtah ke Amerika, keluarga Sharmy adalah
penganut islam vang taat yang berprinsip behwa selurub bumi inl adalab bumi Allah
dan di bumi manapun selama ada panggilan untek mengaiarkan Islam, maka itu adalsh
perjuangan mereka dalam roenyebarkan agama Islam, “One day Khadra's father heard
a call in the land and, the love of God his steps controlling, decided 0 take his family to

a place in the middie of the country called Indiana, "The Crossrouds of America’. He

bad discovered the Dawah Center.” (TGTS, 2006:14).
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Islamn dalam novel ini lebih banyak bercerita tentang Islam Sunni konservatif
Mohja Kahf penuolis novel ini adalah secrang imigran keturunan Syria dan Syria adalah
negara yang mayoritas penganut Sunni Konservatif, di Syria 74% penduduknya adalah
Sunnl Mushm, 11% Alawivah, 10 % Kristen, Druze 3 % dan Jsmsill 1,5%
{www.usembassy it/pdfiothet/RILI2727 pdf). Banyak peristiwa dalam novs! ini yang
berkaitan dan menjelaskan tentang keyakinan kelompok Sunni, vang apsbila tokoh
utarnanya adalah seorang penganut Syiah peristiwa tersebut akan menjad! tidak relevan
karena berbedanya keyakinan antara Syiah dan Sunni. Ada banyak prosesi baik dalam
hal ibadah dan keyakinan yang menurut orang Sunni salah menjadi keyekinan bagi
kelompok Syiah, seperti ketika euntie Dilshad melakukan sholat berjarmaah dengan
meletakkan sepotong batu di atag sajzdahnya, batu vang diyakinf di bawa dari Karbala,
tempat terbunuhnya cocu Nabi Muhammad SAW, yang dipsrtanﬁiakan Khadva. “4i the
Sunnis kmew the Shias bad wrong beliefs but tried io be polite and not talk abowt it At
feast, not 7 frond of them, ” {TGT8,2006:34).

Hal ini sejalan dengan keberadaan Kelompok Musiim Amerika yang ferdiri atas
berbapai tradisi keagamaan, kelompok yang dari jauh tampaknya satu dan seragam, dari
dekat ternyata beragam dan kompleks. Sebagian besar Muslim Amerika adalah
penganut aliran Sunni. Kaum Syiah jumlahnya sedikit, yaitu tidak lebib dari 20 %.
Kaum Syiah meliputi urnat Muslim asal 1ran dan Irak, dan kemudian terbagi lagi dalam
berbagai aliran, hingga mencakup kaum Islamiah dan gerakan-geraken sektarian. Jadi,
dapat kita lihat dengan jelas hahwa di dalam Islam itu sendiri terdapat berbagai aliran,
dan umat Muslim sendiri mempunyai penafSiran yang berbeda-beda terhadap berbagal

aliran ini (www.islamicpopulation.com).
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The Girl in the Tangerine Scarf merupakan representasi kelompok imigran
Muslim Amerika kelompok menengah ke atas (white collur). Pascaperang dunia kedua,
khususnya pada tahun ]1960-an dan 1970-an, terjadi gelombang imigran yang cukup

besar dari negera-negars Islam, yang di antaranys datang untok belajar 4i universitas-

universitas di Amerika (Said, 2007y Karena scbagian besar darl mereka adalah para |

imigran yang datang ke Amerika dengan alasan pendidikan den agama, banyak di
antara imigran Muslim yang datang ke Amerika untuk melanjutkan pendidikan di
perguruan finggl sampal tingkat professor sehingga pada tahun-tahun tersebut sudah
mulai dikenal beberapa nama ilmuwan Islam. Mayoritas kelompok Muslim yang
digambarkan dalam novel ini adalah kelompok BMuslim yang berpendidiken dan
memiliki pekerjaan yang cukup layak seperti dspat teriihat pada table berikut

perkembangan [slam di Amerika, (www.islami0l.com/history/muslim_us hist.himl)

1971 The Association of Muslim Scientists and Engineers is
established.

1972 The Associafion of Muslim Scientists is launched.

1875 Eiijah Muhammad, leader of the Nation of Iglam, dies

and is succeed by his son Warith Deen Mohaowned,
who has been credited with moving the NOI toward the
broader wniversal concepts of Islam. He is now regarded
as one of the leading Muslim spokesmen in the United

States,

1981 The first Ametican Islamic hbrary 15 established in
Plainfield, Indiana.

1982 The Islamic Society of North America (ISNA) is

established in Plamfield, IN. ISNA is now an umbrelia
organization for many active Islamic groups seeking to
further the cause of Islam in the United States,

ixngan menggunakan tahun 1970-an dan 1580an sebagsi latar belakang waktu

dalam novel ini, dan jika dibandingkan dengan kondisi sehenarnya dari perkembangan
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Islam di Amerika, maka terlihat bahwa sebagian besar imigran Muslim ini adalah
kelompok terpelajar. Novel ini menggambarkan bahwa ibu Khadra sendiri dulunya
adalah mahasiswa kedokteran sebelum akhirnya memutuskan untuk bekerja penuh
sebagai ibu rumah tangga, ada karakter keluarga Abdul Khadir yang bekerja sebagal
dokter dan insinyur. Ada keluarga Thoreau yang berprofesi sebagai akunfan, Selain
pekerjaan yang bagus, sebagian besar anak-anak Muslim di Dawah Center mengenyam
pendidikan yang baik sampai ke perguruan tinggi. Khadra dan kakaknya diceritakan
kolish di Indiana University masing-masing dengan jurusan emfomology (ilmu
mengenal serangga) dan kedokteran, putra kelvarga Thoresu, Zuhura kulish di
Philadeiphia dan teman sepermainas Khadra, Hakeem seorang Muslim keturonan
Afrika bahkan melanjutkan pendidikannya di Harvard Universily, salah satu universitas
terbaik di Amerika. Komunitas Dawah Center adalah komunitas terpelajar dan terdidik
yang bercita-cita untuk mengembangkan Islam dengan cara yang elegan. Banyak
diantara mereka vang pada awalnya berencana datang ke Amerika hanya untuk
menyelesailcan pendidikan di universitas dan kemudian memilih untuk tinggal di
Amerika dengan alasan adsuva fasilitas yang batk untuk pengembangan profesi
akademik, kebebasan uatuk berpolitik, dan pendapatan yanp lebih baik deri negacanya.
Dan adanya cita~cita untuk mengembangkan Islam di Amerika (Blamist ambition).

(Said, 2007)

2.2 Perkembangan Islam di Amerika Tahun 1970an dan 19%0an dan Pola

Hubungan Muslim dengan Masyarakat Amerika,
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Meskipun terjadi perdebatan tentang jumlah Muslim di Amerika, namun para

pemerhati sepakat terjadi peningkatan jumlah penganut agama [slam yang cukup

signifikan dari tahun ke tahun, Dengan semakin banyaknya penganut Islam di Amerika, |

semakin baryak juga organisasi keislaman yang muncul, Semakin banyaknya penganut
Istam pada tahun 1970an dan 1980an membuat semakin kompleksnya masalah yang
ada. (hitpr/7www .adherents.com/largecom/eom_islam_usa.html). Dan novel The Girl in
Tangerine Scarf menggambarkan bahwa salah satu organisasi tersebut adalah Dawah
Center.

Sebagai kelompok minoritas di Amerika, Islam pada t=hun 1970an dan 1980an,
dikenal karena cifranya yang negatif. Islam dikatekan sebagal agama yang paling
banyak  disalahmengeril  (www.search.bamesandnoble.com/Girl-in-the-Tangerine-
Scarf/Mojhe-Kahf}. Di samping itn peran media sangat memengaruhi berite yang
masuk dan sampai di Amerika, Bias media int banyak dikeluhkan oleh para Muslim di
Amerika, “People are uneducated abowt Muslims, ard the little education they huve
comes  from a  biased media. Bs a recipe | jfor  disaster”
(www.islamawareness net/Fastest/seattle miahtml). Di sarping itu hubungan politik
yang memburuk antara Amerika dengan negara-negarz Islam membuat masyarakat
Amerika semakin tidak menyukai Muslim. Masyarakat Amerika memiliki pandangan
yang buruk tentang Islam dan penganutnya.

Banyak peristiwn yapg menunjukkan pola hubongan antara Muslim dan
masyarakat Amerika yang tercipta pada saat itu kurang begitu baik. Terjadi saling
curiga antara kedua belah pihak. Jika masyarakat awam Amerika memiliki pandangan

negatif tentang Islam, maka Musitm dan kelompok Muslim Dawah Center dalam novel
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ini juga memiliki pandangan yang negatif terhadap Amerika karena baik secara individu
maupun secara kelompok, umat Islam Amerika banyak menerima perlakuan yang dirasa
tidak adil. Kesalahpahaman ini sebagian besar dikarenakan banyaknya kooflik, perang,
kerusuhan vang terjadi di mayoritas negara-negara Islam dan dickspose media schingga
Istam diinterpretasikan scbagal agama yang ajarannya menganjurkan perang dan
berbagal bentuk kekerasan lainnva. Dan akibatnys berimbas pada Muslim Amerika
yang tidak ada sangkut pavtnya dengan hal tersebut. Salah satu peristiwa yang disngkat
dalam novel adalah sentirnen anti Arserika yang muncut di Iran.

Political crisis tnvolving Iran's detention of US. diplomats.

Anti-dmerican sentiment in Iran — fueled in part by close ties

berween the U.S. and the unpopular leader Mohammad Reza

Shak Pahlavi — peaked when Pahiavi fled Iran during the

1978 Iranion revolution. When the monarch entered the U8,

for medical treatment Ilater that year, Islamic wmilitants

stormed the U8 embassy i Tehran and seized 66

Americans. {htip:fwww.answers.com/topic/iran-hostage-

crisis)
Masyarakat Amerika melihat penysnderaan ferhadap warga Amerika yang ada di
kedutaan Amerika di Tehran Iran sebagai tindakan kekerasan dan iterovisme Islam dan
melampiaskannya pada Muslim yang tinggal di Amerika. Sementara ito, kelompok
Muslim menganggap itu sebagai hal yang wajar dilakukan karena menurut mereka
Amerika terialu ikut campur dalam wrusan dalam negeri negara-negara Istam seperti
Iran, Irak, Jordania dan lainnyz. Sehingga ketika terjadi sabotase kedutaan besar
Amerika di Tehran dan penahanan 66 warga kulit putih Amerika (perempuan dan warga

kulit hitam dibebaskan), kelompok Dawaer Center menganggap itu sebagai sesuaty yang

pantas diterima Amerika, "4 faste of their own medicine,” Wajdy said “They make
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everyone else in the world suffer while they five Bke lords. They create terror in other
people s countrigs while they five in safety and lwaoy. Let them see how it 15 10 have to
worry. " {TGTS, 2006: 118),

Hubungan antara Amerika dengan negara-negara Islam den dipaparkan di media
membuat kedua pihak baik Amerika mavpun Muslim mengembangkan sikap saling
gurigs dan saling tuduh, Novel ini menggambarkan dampak dari peristiwa tersebut pada
kehidupan Khadra. Masvarskat Amerika menyalahkan Muslim sebagai terorls dan
keluarga Khadra dan imigran lainnya yvang tidak ada sangkut pauinya dengan hal itu
harus mendapat perlakuan tidak baik dari masyarakat Amerika “Vandalism of the
Dawak Center with soap and white spray paint was something the police couldn’t seem
o stop, they only came and took pictures every time it happened. ” (TGTS, 2006: 119},

Perlakuan yang dirasa tidsk adil ini tidak hanya dirasakan secara komunitas tapt
juga dirasakan Khadra secara pribadi. Banyak peristiwa yang membust Khadra yakin
bahwa orang Amerika adalah orang vang jahat dan berlaku tidak adil terhadap orang
Islam. “Khadra counted out her days in George Rogers Clark High Schools seere, for
Jour hundred und forty-fowr days, she was a hostage to the rage the hostage crisis
produced in Americans, It was a battle zone. Her job was to get through the day
dodging verbad blows — and sometimes physical ones. By the time she got home, she
was ready to be crabby and meon to anpoene on her way.” {TGTS, 2006: 123). Banyak
periakuan tidak menyenangken yang herus diterima Khadra hanya karena ia seorang
Muslim. la pernsh di dorong oleh feman sekelasnya dan dipaksa umtuk membuka
jilbabrnya, dan sama sekall tdak ada pembelaan darl guru yang melthatnya. Ini semakin

mengukuhkan pendapat negative Khadea mengenai Amerika.
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Conioh lain yang memicu kesalahpshaman Amerika terhadap Islam terfihat
pada kasus buku Salman Rushdi, ‘Ayat-Ayat Setan’, Bagl umat Muslim, buku Salman
Rushdi ini diznggap sangat melecehkan agama. Keluarnya fatwa dari negara-negarza
Islam bahwa Salman Rushdi boleh dibunuh direspon masyarakat Amerika sebagai
pengekangan terhadap freedom of speech (kebebasan untuk berbicara) yang sangat
diagung-agungkan Amerika, Agama Islam dianggap sebagal agama yang sangat brutal,
Khadra mengutek perbuatan Salman Rushdi, “dad I'm sick of Western publishers

getling away with arything they wani 10 put out abowt Mustims.” (TGTS, 2006: 332).

Di samping isn pengaburan informasi oleh media Amerika, isu ekslusifitas
pemeluk Islam di Amerika jugs mendapat perhatian yang serius dari Mohja Kahf.
Kefompok muslim dikenal akan penolakannya terhadap cara hidup America
(American’s way of life) yang dianggap banyak bertentangan demgan ajaran Islam dan
merusak generasi muda [siam, Khadea dilarang bergaul dengan mereka yang tidak
beragama Islam karcsa mercka dianggap tidak mempunyai rambu-ramby pergaulan,
memiliki kehidupan yang sangat bebas. Khadra dan orangtuanya percaya bahwa
Amerika menjalani pola hidup vang hanya akan membawa mereks pada kehancuran,
“Khadra's dod said that Americans threw out their sons and daughiers when they
turned eighteen unless they could pay rent — fo their own parents!” (TGTS, 2006: 68).
Banyak nilai yang sangat bertentangan dengan Islam yang merupaken hal biasa dan
lazim di Amerika, seperti berpests sampal tengah malam antara laki-laki den
perempuan, menginap di rumah teman tanpa pengawaasan orangiua dan banyak lagi

yang lainnya yang membuat orangtua Khadra bertekad untuk mielindongi Khadra dan
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Eyad dari pergaulan sepedi itu. Pada tahun 1970an dan 1980an, wanita mengalami
kemajuan yang luar biasa, Wanita semakin mandiri dan semakin memiliki kebebasan
seiring dengan didengungkannya feminisme. Semakin banyak wanita yang mengecap
pendidikan sampai perguruan tinggi dan memiliki posisi di bidang politik. Namun di
saat yang sama, angka perceraian juga meningkat tajam
(htip://kchibrary lonestar.edu/decade 70 hirl)

Sslah saw isu peating yang digembarkan dalam novel ini adalah isu antd
imigtan. Pada tahun 1980an, Kelompok XKu Klux Klan merupakan kelompok yang

seringkali melakukan penyerangan terhadap imigran terutama kulit hitam.

Kt Klux Blar (KKK} is the name of several past and present secret
domestic militant organizations in the Unifed States, generally in
the southern states, that are best known for advocating white
supremacy and acting os vigilantes while hidden behind conical
masks and white robes. The KKK has a record of ferrerism,
violence, and lynching to imtimidate and oppress African
Americans, Jews, Roman Catholics and labor wunions during
perieds of turmoil, (erww.wikipedia.com)
Sebagai kelompok vang terbentuk pada tehun 1865, Ku Kiux Klan masih tetap ada
sampai saat ini. Bahkan laporan terbaru menyebutkan bahiwa Presiden terpilih Amerika
yang bam, Barrack Obama yang merupakan keturunan Afrika dan berkulit hitam,
ditenggarai skan dibunuh oleh kelompok radikal, “4 plot by far-right extremisis o
assassingte Baruck Obama and kil and decapitate dozeny of ather black Amuricans at
a school kus been broken up, US officials claimed yesterday. Semewhat farcically, the
alleged plotters planned to dress in white tuxedos and tep haty and drive their car at

high speed towards the presideniial candidate while shooting ot him. They expected to

die in the attempt, the authorities said ¥
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(www.independent.co.uk/mews/world/americas/police-foil-plot-by-white-supremacists-
to-kill-obama-975542 html). Hal ini telah berlangsung sejak lama dan digambarkan
bagaimana komunitas Dawah Center mengalami perlakoan yang sama. Organisasi ini
membunuh salah satu anggote Dawab Center yang kebetulan berkulit hitam. Zuhura,
perempuan Muslim Amerika dibunuh dan diperkosa olgh kelompok yang menyatakan
diri sebagai Ku Klux Klan, (TGTS,2006:82). Peristiwa ini merupakan salah satu
peristiwa yang paling membekas bagi Khadra kecil karena bahkan setelah iz berusta 27
tahun, ketika ia melewati jalan tempat terbunuhnya Zuhura, Khadra masih gemetaran,
tak kuasa menshan tangis dan ketakutan. Peristiwa ini bukanlah satu-satunya kejadian
tidak menyenangkan yang dialami komunitas Musiim di Indiena. Rumeh vang
dilemnpari botol, kotoran dan veapan-ucapan kotor yang ditinggalkan merupakan sesuatu
yang biasa bagi kelompok Muslim ini.

Untuk menjembatani dua kutub yang berbeda ini, perhy dilakukap tindakan
nyata dari kedua belah pihak agar didapatkan titik temu, Novel ini menggambarkan
kelompok Muslim vang tergabung dalam Dawak Center yang sangat peduli dengan
upays untuk memberikan pemahaman yang benar tentang Islam. Sebagai komunilas
vang baru terbentuk, Dowah Cemter dalam bebsrapa pericde lebih memusatkan
perhatian mercka pada hal-hal yang bersifat internal sepertl mengadakan seminar,
workshop dan ceramah untuk anggota Dawah Center untuk meningkatkan pemahaman
keislaman mereka. (TGTS,2006: 48) Disamping kegiatan yang bersifat keilmuwan,
Dawah Center juga melakukan penggalangan dana untuk membaniu saudara-saudara
sesama Muslim baik yang berada di Amerika, manpun yang berada di luar komunitas

mereka. Khadra dan teman-temannya permah berhark-hari membuat kue dan menjualnya
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dlalam rangka mengumpulkan dana agar beberspa keluarga Muslim keturunan Kamboja
yang feraniaya di kampung halamannye dapat masuk dan tinggal di Amerika.
{TGTS,2006: 286).

Novel ini melihat [slam di Amerika dari perspective Muslim keturunan Arsh,
Tslam sendiri di Amerika dianut oleh berbagai kelompok dari berbagai negara dan etnik
baik itu keturunan Afrika, Asia maupun penduduk asii yang berpindah keyakinan
kepada Islam. Arab yang dianggap schagai tempat lahimya apama Islam memberi
nuansa vang khas dalam novel ini walaupun dalam alur cerita ada banyak foloh di luar
Mushim keturunan Arab seperti tokoh Hakeemn dan Hanifa, teman Khadra dan Eyad
sojak kecil yang merupakan keturunan Afrika, ada tokoh uncle Joe yang asli Amerika,
ada tokoh cunt Ayesha yang berasal dari Kenya, dan berbagai tokoh lainnya yang
berasal dari negara vang bherbeda-beda dan dengan bahasa ibu yang berbeda-beda. Satu-
satuniva hal yang menyatakan mereka adalah Islam, sehingpa segala perbedaan budaya,
tradisi dan bahass memperkaya khazanah komunitas dakwah mereka yang tentu saja
membutuhkan toleransi dan saling pengertian yang luar biasa. Komunitas Islam yang
digambarkan novel ini adalah komunitas yang berorientasi pada dakwah atau
penyebaran ajaran Jsiam yang benar di tengah-tengah masyarakat Amerika.

Sebagai sebuah kelompok Muslim, komunitas Dawak Center di Indiana tidaklah
tinggal dalam satu komunitas tertentu, Keluarga Khadra memiliki tetangga yang non
Mushim dan bergaul dengan mereka. Bagi penduduk non Muslim sendini, baik
penduduk asli maupun imigran, penerimaan dan reaksi mereka terhadap imigras
Muslim berbeda-beda. Ada yang sangat rasialis, yang mereka merasa terganggu dengan

kehadiran keluarga Khadra. Dan mereka bereaksi dengan melakukan pelecehan secara
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terang-terangan, “Khadra and Eyad were inside calling dibs on bedrooms when they
heard the crash of glass. Beer bottles, a pile of brown and gold shards at their
doorstep.” (TGTS, 2006: 6). Sekelompok anak-anak setempat menyambut kedatangan
mercka dengan melempar] kaca rumah baru mereka dengan botol bir. Ini adalah
pelecchan pertama vang mereka terima. Tapi tidak semua tetangga mercka berlaku
buruk, ada juga tetangga yang ramah dan menyambut kedatangan mereka, * ‘Miso soup
Jor our new neighbors!’ one of them said at the door, holding a bow! of something with
a potholder under it.” {(TGTS, 2006:7).

Di samping upava kelompok Muslim untuk memberikan pemahsman yang
benar tentang Islam pada masyarakat Amerika, di saat yang bersamaan kelompok
Muslim Ind secara tidak langsung juga mengalami perubahan paradigma bahws tidak
semua masvarakat Amerike memiliki pandangan buruk ferhadap mercka, bahkan ada
diasntara mereka yang balk dan menjalani kehidupan yang baik. Ini terlihat ketika pada
beberapa tetangga mercka vang baik, “Whits-haired Mrs. Moore was a nice American,
She belonged to a church called the Friends and they invited Mustim over for a pancaks
breakfase, Which was o very American thing fo eat and which was nice of them”
Keluarga Khadra seiring perjalanan waktu menyadari bahwa selalu ada orang baik dan
orang jahat dimanapun mereka berada. Ada orang Amerika yang jahat di samping itu
juga ada orang Amerika yang baik. Ini mungkin agak mengejutkan bagi mereka untuk
menyadari bahwa dalam apama Islam sendiri juga ada orang Islam yang baik dan ada
Juga crang Islam vang buruk. “ds if turned out, the Whitcombs and the Shamys seemed
to have many values in common. John Whitcomb was a hard-working family piwi who

siayed close to home in the evenings” (TGTS, 2006: 147). Keluarga Khadra bahkan
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ketika berhaji ke Mekkah menemukan pasangan Muslim Amerika yvang sangat baik dan
penduduk asli Muslim yang berlaku buruk. Schingga peradigma mereks tentang
Amerika berubah. Hal ini sesuai dengan penjelasan penulis novel iIni tentang warga
Amerika dalam buku ini, “Mwlinms af the beginning of the book hold certuin
stereotyped beliefs abowt Americans: thot they are dirty, promiscuous, cte. These
stergoiypes gei dismantied as the book goes on. Turns out there are Americarns who are
i clean and modest, aud Muslims whoe are promiscuous, even in the Muslim
heartland, "(www nasech.com/naseebvibes/interview-detail. ).

Secara keseluruhan dapat di.f;impu!kan bahwa Islam yang coba digambarkan
dalarn novel ini adalah Islam yang dianut oleh sekelompok masyarakat Indiana di tahun
1970-an dan 1980-an, Islam yang berorientasi dakwah pada golongan kelas mepengah
ke atas. Novel ini juga menggambarkan kehidupan keislaman yang dinamis antara [slam
yang dianut kelompok imigran dan pendudok asli dan entara berbagai kelompok [slam

vang berasal dari aliran yang berbeda-beda.
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BABIIX
IDENTITAS ISLAM DAN AMERIKA PADA TOKOH UTAMA DALAM

NOVEL THE GIRL IN THE TANGERINE SCARF

Novel The Girl in the Tangerine Scarf menggambarkan perjalanan hidup sang
tokoh utama bernama Khadra Shamy sejak la pertama kali datang ke Amerika bersama
keluarganya yang merupakan imigran Syria hingga usia dua puluh tujub tabun di
Amerika, Meskipun labir dan sempat tinggal di Syria selama beberapa rahun pada masa
‘kecilnya, Khadra tidak memiliki kenangan tentang tanah kelahirannya tersebut.
Kenangan yang dimilikinya dimulai ketika ja dan keluarganya hijrah ke Amerika,
Keluarga Khadra hiireh ke Amerika karena banysknya konflik politik dan masalah
keamanan di Syria. Lowongan pekerjaan di &lamic Dawak Center membawa mereka
sekeluarga hijrah ke Amerika. Mereka menganggap Amerika sebagai negara yang
terbuka bagi semusa kelompok dan suku bangsa walaupun sebagai keluarga Muslim,
keluarga Shamy juge memiliki pandangan negatif terhadap Amerika. Pandangan ini
mereka peroleh dari media dan dari perlakuan yang mercka terima pada awal
kedstangan moreka. Pendapat bahwa nilal yang disnut oleh Amertka bagvak
bertentangan dengan nilai Islam membuat mercka berusaha keras membentenpi anak-
anak mereka dari pengaruh Amerika. Hal ini terutama ditekankan pada Khadra sebagsi
anak perempuan. Khsdra dan kakaknya sebisa mungkin dibatasi dalam pergaulan
dengan orang di luar komunitas Dawah Center mereka, Dengan pola didik seperti i,
Khadra meyakini bahwa Ameriks adalzh dunia yang berbeda dan tidak disukainya

disamping pengalaman pribadinya vang mendapat perizkuan buruk dari beberapa
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temannya di sekolah yang bersikap rasis. Keyakinan bahwa komunitas Muslim mereka
berbeda dart Amerika dan bahwa mereka bukaniah orang Amerika, menghadapi
kendalanya ketika mereka harus mendafiar sebagai warga negara Amerika agar bisa
tetap tinggal di Amerika. Pengajusn kewarganegaraan ini mendapat protes dari Khadrs
karena ja merasa mereka berkhianat {erhadap apa yang selama ini mereks yakini.

Interaksi Khadra dengan Amerika semakin luas ketika ia mulai menginjak
sekolah menengah dan lebib banyak bergaul dengan anak-anzk Amerika, Namun
pendapatnya tentang Amerika tidakish berubah. Khadra bahkan bersedia memutuskan
- persahabatan dengan Livvy, teman Amerikanya hanya karena mereka berbeda pendapat
tentang agams mereka masing-masing. Pendapat Khadra sedikit demi sedikit roulai
berubah justry ketika ia melakukan Haji ke Mekiah, Mekkah memiliki peraturan yang
sangat ketat tentang perempuan ke luar rumah, bahkan untuk beribadah sekalipun. Pada
saat itulah Khadra merasa lebih memiliki kebebasan menjalankan ibadah Islamnya di
Amerika dibandingkan dengan di negri Islam sendiri. Selama di Mekkab, 12 merasa
rindu untuk pulang, Pulang ke Amerika. Perasaan ini cukup mengagotkan bagi Khadra
sendiri, karena ketika ia berangkat ke Mekkah, iz berasumsi ia akan pulang ke negeri
kelahiran Islam, ke tempatnya yang sesungguhnya. Namun di sana ia justru merasa
seperti orang asing dan rindu untok polang ke Amerika.

Ketika Khadra kulish, kakaknya Eyad mengenalkannva denpan teman
kultahmya, Juma, seorang pria Muslim keturunan Kowait vang sedang kuliah tekhnik 4i
Amerika, yang kemudian melamar Khadra. Khadra menerima famaran tersebot karena
menurutnys Jumsa memenuhi semua persyaraten calon suami yang baik dan karena

keluarganya juga seiuju. Setelah menikah, Khadra menemui banvak hal baru vang
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membuatmya kaget dan merssa tidak nyaman. Aturan dan larangan suaminya
membuamya merasa tertekan, Is merasa kehilangan kebebasan dan kehilangan banyak
hak pribadinya. Khadra kemudian mengajukan permohonan cerai, melakukan aborsi
dan berhenti kuliah. Ini merupakan keputusan luar biasa yang diambil Khadra dan juga
merupakan keputusan yang paling sulit, karena ia dikecam keluarga dan komumnitasnya.
Khadra kemudian memutuskan uatuk pulang ke tanah kelahirasnya Syria. Ia
tinggal di sana beberapa tahun, karena menurutnys mungkin i memang tidak cocok
dan tidak diterima untuk tinggal di Amerika. Namun setelah tujh (ahun, panggilan
Amerika begitu kuat memanggilnya sshingga iapun kembali ke Ameriks, Namun ia
tidak kemball pada keluarganya, Khadra yang sckarang adalah Khadra yang
memutuskan sepala sesuatu mengenai dirinya atas keputusannya sendiri. Ia memahami

bahwa sebagai seorang janda dalam agama Islam, ia berhak untuk menentukan apapun
mengenai  dirinya sendiri tanpa harus mendapat persetuluan  orangtua  staupun
keluarganya. Iz memilik tinggal jauh dari orangtuanya di Philadsiphia, dan hidup
manchiri dengan pekerjaan scbagai fotografer paruh waktu peds scbush majalah.
Fotografi adalah sesustu yang sejak lama disenanginya. i tempatnye yang bary,
Khadra belajar banyak hal tentang Amerika dari teman-teman barunys, Ketika ia
kemudian ditugaskan untuk meliput kegiatan keislaman di Dawah Center Indiana,
tempat ia dibesarkan, Khadra terkenang kembali akan kehidupannya ¢} sana sejak kecil
hingga dewasa. Ia bertermu beberapa teman lama dan orang-orang vang dikenalnya.
Khadra yang baru pada akhirnya menyadari bahwa perjalanan hidupnys membawanya

pada pemahaman bahwa ia adalah seorang Muslim Amerika.
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Konflik identitas Muslim dan Amerika ini mengantarkan Khadea untuk
berevolusi dari sosok yang memiliki identitas komunitas menjadi sescorang yang
memiliki identitay Imdividu yang merdeka menpenfukan identitas vang menurutnya
paling sesuai dan paling tepat dengan dirinya. Identitas inilah yang saya anslisis, dan
untuk ity saya membagi proses identitas ini ke dalam tiga fase yaitu identitay Kbhadra
sebagai seorang percmpuan Islam den sebagal seorang Amerika dan identitas Khadra
sebagai seorang Muslim Amerika.

Identitas menurut Taylor adalah “g person’s understanding of who they are, of
their fundamental defining characteristics as a human being.” (Charles Taylor, 1994;
25). Identitas adalah pemahaman scseorang alan siapa dirinya vang sesungguhinys,
alan karakter dasar yang membentuknya menjad: seorang manusta yang wteh. Taylor
menyatakan bahwa identitas seseorang terbentuk karena adanya pengakuan atso tidak
adanya pengakuan orang lain terhadap individu tersebut. Tidek adanys pengakuan
terhadap identitas sescorang bisa berarti pelecehan terhadap eksistensi individu tersebut,
Migalnya tidak adanya pengakuan ferhadap masvarakat kulit hitam Amerika, atau
pandangan yang memandang rendah masyarakat kulit hitam merupakan penindasan
terhadap identitas masyarakat kulit hitam sebagai bagian dari masyarakat Amerika,
Contoh lainnya misalnya wanita selama berabad-abad dipaksa untuk menerima identitas
bahwa mereka memiliki posisi yang lebik rendah di bandingkan dengan laki-laki,

Seiring dengan semakin berkembangnya demokrasi dan adanya kebebasan ontuk
memiliki hidup vang setars antara ssfu individu dengan yang lainnya, maka kemudian
masalah identitas individs menjadi hal yang penting. Individualized identity menurut

Taylor adalah “One that is parficidor fo me and that I discover in myself” (Charles
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Taylor, 1994: 28). Identitas yang dimaksud adalah identitas vang menjadi ciri khas
seseorang dan ditemukan hanya di dalam diri orang tersebut Teori ini menekankan
pentingnya seseorang untuk mendengarkan kata hati karena scringkall kata hati
memberitahu kita untuk melakukan hal yang benar. Rousseau df dalam Charles Tavior
menyebut hubungan dan dialog seseorang dengan dirinya sendiri sebagal “/e sentiment
de Pexistence,” Berlzkn jubur pada diri sendiri berarti mendengarkan kata hati dan
perbuat sesual dengan kata hati tersebut, Namun, tidak berarti dengan mendengarkan
kata hati seseorang bisa berbust semaunya dengan komsep kebebasan tanpa batas,
Dalam kenyataannya, tidak semua orang dapat mendengarkan kata hati (inrer voice)
mereka karenaz kuatnya pengaruh dan dominasi lingkungan sckitarnya. Scorang
perempuan yang hidup dalam masyarakat patriarki yang kuat mengalami kesulitan
untuk mengekspresikan identitas dirinya sebagai individu yang setara dengan laki-laki
misalnya. Teckadang banyak orang yang kemudian menerima identitas komunitasnya
karena merasa tidak mampu atau tidak bisa untuk tampil menjadi seseorang vang
berbeda dari orang lain. Masih menurut Taylor, memang benar bahwa identitas manusia
tidak bisa sepenuhnya lepas dari pengaruh orang yang ada di sekitarnya. Lingkungan
dalam hal ini memiliki peran yang besar dalam membentuk karakter sescorang.
Identitas seseorang bisa terbentuk dengan sempurna hanya apabila ada interaksi dengan
orang lain yang memiliki arti penting bagi orang tersebut. Walaupun dengan demikian
tertibat scolah sescorang menjadi tergantung pada orang lain, namun tidak beratt ia
tidak memiliki sifat individualisme, Menorut Tavior, “we can never liberate curselves
completely from those whose love and care shaped us early in life, but we should strive

io defing ourselves on our own 10 the fidlest extent possible...” {Charles Tayvlor, 19%4:
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33). Dalam hal ini setiap indrvidu membutuhkan intersksi dengan orang lain untuk
memperkays identitasnys, setiap individu seharusnya juga berjuang juga menemukan
identitas dirinya yang sesungguhnya. Lingkungan seharusnya tidak menentukan
identitas dirinya yang sesungguhnya.

Karakter Khadra Shamy dalarn novel The Girl in the Tangerine Scarf seperti
disebutkan oleh penulisnya Mohja Kahf, adalah refleksi darl “4 woman frue to herself”
Seorang persmpuan Muslim Amerka yang memilih uatuk mengiluti kats batinya,
Suatu hal yang tidak terjadi pada awal kehidupan Khadra. Melalui konflik, perenungan
dan pencarian identitas, tckeh Kshdra pada akhitnya menemuokan  identitas

individuainys,

1.1 Identitas Perempuan Islam
Seiring dengan runtuhnys hivarki sogial yang sebelumnya menjadikan manusia @rkotak-
kotak dan tidak sederajat, seperti penggunaan panggilan “Lord” atau “Lady” yang
membuat seseorang memiliki posist lebih tinggi dan lebih terhormat dart orang lainnya,
maka banyak orang kemudian membicarakan tentang isu kesetsraan bagi sctiap
manusiz. Tentutan akan kesetaraan ita berlangsung dari waktu ke wakiu bahkan hingga
saat int. Contoh sederhana untuk saat ini adalah penggunaan istiish Mrs. dan Miss saja
pun sudah dlangpap sebagal pengkotakan posisi seseorang di masvarakst schingga
kemudian digunakan istilah Ms. yang lebih bersifat umum. Demokrasi telah menggiring
manusia sampal kepada politics of egual recognition.

Menurut politivs of egual recognition,”... all humans are equally worthy of

respect. ” (CT,1594:41). Politik ini menekankan pada potensi manusia secara universal,
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menckankan pada kapasitas yang dimiliki oleh setiep manusia. Dengan kata lain setiap
manusia memiliki hak dan kewajiban yang sama, tanpa adanya perbedaan, tanpa ada
yang lebih tinggi atau yang lebih rendah, tanpa ada yang lebih mulia atau yang lebih
hina. Semua orang yang berada pada kelompok yang sama berhak untuk mendapat
perlakuan yvang sama, tanpa diskeirninasi, “The principle of equal respect requires that
we treaf peaple in a difference-blind fashion.” (Charles Taylor, 1994: 43}

Penerapan teori ini menurut saya dapat terlibat pada karakter tokob utama novel
yang sava analisis. Tokoh Kahdra Shamy mendapat perlaknan yang sama sebagaimana
perempuan Muslim di komunitasnya di Amerika. Ia secara langsung dan tidak langsung
diharuskan unfuk menerima identitss bahwa ia adalah perempuan Muslim dengan
segala hak dap kewajibannya. Menjadi seorang perempuan MusHm berarti terikat
dengan segala konsekwensinya. Khadra dalam hal ini tidak sendirian, ada banyak
perempuan Muslim @i komunitasnya yang mendapat periakuan yang sama dan itu
bukaniah sesnatu yang buruk. Khadra menganggap pada awalnya bahwa itu adalah ha!
yang sudah semestinya terjadi. Dengan pemikiran dan pola didik orangtuanya,
walaupun besar dan tumbuh di Amerika, Khadra sangst mempertahankan identitas
keislamannya. la membiarkan lingkungannya menentukan siapz dirinya. Sehingpa pada
awal kehidupannys Khadra hanya memilila identitas kolekdif yaitu identitas perempuan
Islam. Banyak contoh dalam novel yang menggambarken bagaimana tokoh Khadra
menerima identitas ind tanpa keraguan dan tanpa pertanyaan. Khadra memahami bahws

scbagai generasi kedua bmigran Muslim di Amerika, ia adalah seorang Muslim dan

bukan seorang Amerika.
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Keluarga Khadra hijrah ke Ameriks khususnya Indiana karena ayahnys, Wajdy
Shamy, mendapat pekerjaan di Dawah Center sebagal Chapter Coordinator yang
bertanggung jawab untuk mengembangkan pendidikan Islam di IndHana. Thu Khadra,
Ebtchaj Qady Agha adalah ibu rumah tangga. Bersama dengan kakaknya, Eyed, yang
dua tghun lebih tus, dan adik bernama Jihad yang izhir di Amerika, mereka memulai
kehidupan baru sebagai kelompok minoritas Muslim di Amerika. Keyakinan bahwa
kedatangan mereka semata-meta demi dakwah dan syiar agama membuat mereka dapat
bersabar menjalani kehidupan yang tidak mudah.

Amerika menurut pandangan keinarga Shamy adalah negri orang-orang yang
tersesat, yang kehidupannya bersifat materialis dengan pergaulan yang buruk. (TGTS,
2006; 67) Mereka datang ke negeri seperti ind untuk menyebarkan pemahaman tentang
Islam yang benar disamping kondisi negara mereka Syria vang tidak lagi aman dan
kondusif untuk ditempati. Dengan persepsi itulgh keluarga bacy tni memulai kehidupan
mereka i Amerika sehingge otomatis mereka membentengi diri agar tidak terpangaruh
oleh nilai-nilat Amerika. Keluarga Shamy mengawasi pendidikan dan pergaulan anak-
anak mereka terutama Khadra, sebagai anak perempuan.

Khadra dilarang bergeul bebas dengan teman Jaki-iskinya. “Glet off Hokeer's
&ike and get on mine. Cause he's a boy and Mama might see you, " (TGTS,2006:5}
Ucapan Eyad, kakak Khadra vang takut ibu mereka melithat Khadra berboncengan
sepeda dengan Hakeem temannya, menggambarkan betzpa ketainya pembatasan
pergautan Khadra, walaupun Hakeern sendiri seorang anak Muslim Amerika. Khadrs
dilarang bermain denpan feman laki-laki dan hanya diperbolehkan bergsul dengan

teman perempuannya. Satu-satunya teman jaki-lakinya adalah Hakeem, kakak dari
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temannya, Selain ity, semua iemannya adalah anak-anak perempuan di komunitas
Dawah Center dan beberapa teman non-Muslimnya.

Di sekolshpun Khadra memiliki pergaulan yang terbatas. Pengawssan
orangtuanys membuat Khadra secara tidak langsung tidak terbiasa untuk bergaul
dengan teman sebaya yang bukan Muslim dan laki-laki. Teman perempuannya yang asii
Amerike pun sangat terbatas karena ia tidak depat melakuwkan hal-hal vang dapat
dilakukan remaia Amerika kebanyakan seperti menghadiri pesta, menginap di romah
feman, ikut wisata ilmiah sekolah dan lain-lain. “Does she have i brother? How old?
Whert is her father like?” her mother said. “Does he drink aivohol? Will Be walk around
drunk in his undershirt and try to touch you? No? How do we know that ke won't? We
don't know, do we? We don’t know aboul these people.” (DGTS,2006:85) Inilah reaksi
iby Khadra ketika Khadra meminta izin untuk menginap di rumah teman Amerikanya,
Kekhawstiran orangtua Khadra terutama ibunya tentang perilaku buruk gadis remaja
Amerika dan norma-norma keluarga Amerika yang longgar membuat mereka bersikap
protektif dengan membatasi kegiatan Khadra di luar komunitas Muslimnya. Ibu Khadra
bahkan dengan terang-terangan menyatakan ketika Khadra membawa teman
perempuannyz, Allison yang tidak beragama Islam sebagal, " ‘That’s a lost gitd’
Khadra's mother ohserved 'Look how she is allowed ta roam the strect, no one caring
Jor ker.” Allison had run oway from home three fimes.” (TGTS, 2006: 67) Pada
beberapa peristiwa, Khadra merasa sangat berbeda dari feman-teman sekofahinya,
namun di lain sisi, penanaman nilai dan ajaran Islam yang sangat melekat pada diri

Khadra membuatnya merasa nyaman menjalani kehidupannya.
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Sebagai imigran, keluarga Khadra mengalami perlakvan yang lazim dialami
keluarpa pendatang terutama karena mereka bukan penduduk asli dan non WASP
(White dnglo Saxon Protestant). Hal ini bisa terlihat dengan diskriminasi vang mereka
razakan di awal kedatengan mereka. Teriaskan “Back where you people came from”
{TGTS,2006:7) datang dari tetangga mereka.

Diskriminasi dan pandangan aneh terhadap imigran sepertinya membuat Khadra
sendiri secara pribadi enggan untuk bergeul dan tedibat lebih jauh dengan remaja
Amerika pada umumnya. Lagipula kehidopan remaja Amerika pada wakiv itu vang
berkelompok dan berdomba untuk mencari kepopuleran membuat Khadra yang
berkerudung tentu saja tidak termasuk di dalamnya. Ia termasuk pada kelompok pelajar
yang tidak populer sehingga Ia berteman dengan mereka yang juga tidak populer.
Dalam pergsulannya, Khadra sangat tidak menyukai anak laki-laki Amerika yang sering
berlaku tidak sopan padanys, Dalam banyak kesempatan, Khadra harus bertahan dari
gangguan anak laki-laki di sekolahnya yang menarik kerudungnyve, “4 ripping sound,
Bremt stepped back, waving a piece of scarf. Khadra lunged-tried (o grab it her scarf
was torn in two, one strip in Brewmt's hand, the other wound lightly arewond her
neck "(TGTS,2006:124) Mereka penasaran mengapa Khadra harus memakai kerudung
sehingga memaksa untuk membuka kerudungnya. Perlakuan seperti ini semakin
meyakinkan Khadra bahwa ia memaeng sangat berbeda dari orang Amerika lainnya dan
tidak memberitahukan hal ind kepada kedua orangtuanya karena ia yakin keduanya akan
sangal ketakutan dan mungkin pada akhimya aksn memperketat pengawasan mereka

terhadap Khadra sehingga kehidupan sosial Khadra akan semakin terbatas.
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Dalam hal makanan, sejpk kecil Khadra selalu ditekankan bahvwa banyak
makansn yang tidak halal dimakan oleh secrang Muslim. Mereka hanya diizinken
makanan yang halal sehingga mereka dilarang makan di kantin sekolah, di rumsh feman
dan jzjan sembarangan. “Ommem, you ate candy corn. Candy corn has pig!” But i did,
Arnd it did. And it was too late to throw it up. Khadra was tainted forever. If she lived,
that is. Too ashamed to tel] her parents, she wailed in horrov for the bugs to grow in her
stomackh and eat her guts put.” {TGTS,2006:13) Khadra keeil sangat ketakutan ketika ia
menyadari telsh zzwma.\kan permen vang mengandung lemak babi vang diberikan oleh
gure kelasnya. Ketika kakakoya memberitahukan bahwa permen itu mengandung lemak
babi, Khadra ketakutan setengah mati. Bayangan bahwa akan ada serangga yang hidup
dan bersarang 4i perutnya menggambarkan betapa ketakutannya Khadra kecil hanya
karena sebuah permen. Pada usia yang sangat belia, ia telah memiliki kesadaran veng
sangat Hinggi ientang halal dan harem dan memskan permen ity adalah sebush
kesalzhan besar. Hal ini tidak mungicin ditemui pada seorang anak kecil kecuali ia di
didik sejak usia yang sangat dini dengan nilai-nilai Islam.

Hal ini tidak terjadi begitu saja. Ibu Khadra terkenal sangat hati-hati dengan
makanan dan kebersihan, Makanan yang diberikan istangpanya seialu tidak dimakan
karena la khawatir tidak halal, “What was she supposed to do? In the end, she smiled
politely and thanked him or her, wondering what on earth was in the youp.” (TGTS,
2006: 7). Retika Khadra dan teman-temannya bermain lumpur mencari buah berry dan
pulang dengan pakeian kotor, ibu Khadra menjerit ketakutan anakaya sudah herubah
menjadi orang Amerika, “Do you think we leave our children wandering in the sireets?

Is that what you think we are? Is it? The she bursts inio sobs.” (TGTS, 20046: 66). la
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kemudian membersihkan Khadra den Byad berkali-kali untuk memaestikan ansknya
dalam keadaan bersih dari naiis dan kotoran. Kenakalan keci] ansleanak yang bermain
dengan teman-teman non Muslimnya saja sudah membuat sbu Khadra ketakutan skan
kebersihan mereka dan pengeruh buroknya pada kebiasan mereke dan ini terlihat
berkali-kall dalam nove! ini, " ‘Be carefid of impurities!’ her mother called after her in
Arabic from the door of the Deb’s house.” (TGTS, 2006: 85). Bahkan ketika Khadra
akan bermaio ke rumah teman Amerikanya, ibunya tetap saja mengingatkannya agar fa
berhati-hati terhadap najis. Perilaku kedua orangtuanya ini membuat Khadra menjadi
orang vang berhati-hati dalam masalah kehersihan pakaian dan kebersihan,

Khadra juga mengerjskan semua ritual keagamaan Islam dengan bailk. Khadra
kecil akan segera berhenti bermain begitu oranptuanya miemanggil untuk berwudbu dan
sholat. (TGTS, 2006: 10). Ia sangat menikmati ketika sholat berjameah & Dawah
Center, “Sandwhiched between them, she was right where she belonged.” (TGTS, 2006:
33). Khadra merasa bahwa Dowah Cenler adalab tempatnya yang sesungguhnya
dimana ia merasa aman dan nyaman dari gangguan temannya dan merasa bahwa dirinya
tidak bisa dilepaskan dari lingkungannya tersebut. Khadra juga memiliki kesadaran dan
keinginan sendiri untuk mengenakan jilbab, “One time in fourth grade, Khadra thought
she might start wearing hijab like big girls.” (TGTS, 2006: 25). Pada usia yang masih
kecil, Khadra sudah ingin memakei jilbab seperti ibunva, padahal ia belum memiliki
kewajiban untuk memakainya. Ind karens iz ingin memiliki identitas perempuan Muslim
seperti teman-teman di komunitasnya. Khadra juga dengan rutin ikut weekend Jslamic
schoel, dimana ia belajar tentang Islam dengan teman-teman sebayanya. Ia belajar

tentang Rasul, sejarah Islam dan ilmu keislaman lainnya. (TGTS, 2006: 35). Hal-hal
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keislaman yang menjadi praktik dalam keluarga Muslim mereka menjadi sesuatn yang
menarik dan menyenangkan bagi Khadra. Ia bahkan sangat menanti-nanti datangnya
bulan puasa. Bulan dimana setiap Muslim harus berpuasa dati terbit fajar sampai
terbenam mataharl, “From when Khadra first became aware af Ramadon, she begged to
be allowed o fase. Because you gef to wake up in the dark dewy pre down, part of @
secrel chub, The rest of the luonan world was asleep.” (TGTS, 2006: 105). Semua hal
yang bersifat ritual keagamazg ferscbut, yang muagkin anask-ansk Isin belum tertarik
untuk mengikuti dan menjalankan, sudah ditketi dan dijalankan Khadra dengan
antusias. Ini menunjukkan bahwa Khadra berbeda dari anak-anak lainnya, yang sanpat

terpengaruh oleh ibunya. Khadra menjadi anak vang sangat peduli dan taat denpgan

agama Islam,
Khadra bahkan menerima ketika ia dijodohkan dengan teman kakaknya, setelah

disetujui oleh orang twa dan kakaknya tentu saja. Pada wvsia 21 tahun Khadra
memutuskan untuk menerima lamaran Juma, teman kakaknya Evad, seorang mahssiswa
ketururian Kuwait, karena ja tidak punya alasan untuk menolak tawaran pernikahan
tersebut. Tak ada pmak;aan sama sekall dalam hal pegjodoban Khadra karens ia
menerimanya dengan sepang hati dan menganggap bahwa itu adalah kepulusan yang
tepat, Qrangiua dan kekaknys memberi saran dan masukan yang menurut Khadra benar,
Banyak orang bahkan nencknya yang javh-javh datang dari Syria menanyakan mengapa
ia memutuskan unfek menerima Juma sebagai calon suaminya, Khadre tidak memiliki
slasan yang tepat. Ia babkan tidak tahu jawaban persisnya karena ia merasa bahwa itu

adalah ha! yang memang seharusnya dilakukan. (TGTS, 2006: 208)
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Khadra juga menerima kenyataan bahwa ia harus kuliah di Indiana University,
hanya karena ia tidak memiliki mahram yang bisa menemaninys kuliah di tempat vang
jauh karena kakaknya Eyad juga kuliah di tempat yang sama dengannya. Bahkan
jurugan yang dipilih pun hanya jurusan yang ada di sana, bukan jurusan vang sangat
diinginkan Khadra. Khadra juga cendrung menerima kenyataasn ini tanpa perlawanan
karena beberapa tahun yang lalu, ketika ia masih kecil, kakak perempuan temannya di
bunuh dan diperkosa sekelompok orang yang tidak dikenal. Semua menyalahkan
orangtua Zuhura karena membiarkannya kuliah di tempat yang jauh dari rumahnya.
Khadra dalam hal ini tidek memiliki pilihan. (TGTS, 2006: 125)

Kehidupan yang dijalani Khadra hampir sama seperti banyak kehidupan yang
dialami perempuzn Muslim di komunitas Da'wah Cenfernya. Qrangtuanya dianggap
telah berhasil mendidik dan membesarkan Khadrz dengan benar, Sampat pada tahap ini
Khadra diperiakukan sebégai perempuan Islam dengan konsep difference-blind fashion
seperti dijelaskan di atas. Hampir semua perempuan Islam di komunitasnya menjalani
kehidupan seperti yang dijalani Khadra. Kekhasan perempuan Islam  dengan
kerudungnya membuat merecka mudah dikenali dam seringkali dianggap sebagai
representasi Islam. Karenanya mayoritas perempuan Islam di komunitas tersebut
berusaha untuk meniadga image vang dilekatkan pada mereka. Dari tokoh lain di fuar
Khadra, bisa dilibat babwa hampir semua teman Khadra menjalani pola vang sama
dengan Khadra. Mereka sekolah, menikah, memiliki anak dan mencruskan tradisi vang
galama ini berlaku di dalam lingkungan mereka.

Namun menurut saya, pernikahan Khadra dengan Juma merupakan fitik halik

identitas Khadra. Suami Khadra, dalam pandangan Khadra menjadi sosok otoriter yang
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membuat ia kehilangan identitas dirinya, Banyak aturan dan larangan membuat Khadrs
menyadari bahwa selama ini ia selslu menjadi orang yang mendengar dan patuh pada
orang lain untuk menentokan sfaps dirinya yang sesungguhnya, Aturan dan larangan
suaminya menyadarkan Khadra bahwa selama hidupnya, ia selalu dalam kendali orang
fain. Jika scbelum menikah, identitas dirinya dikendalikan oleh orangtua dan
komunitasnys, maka seteiah menikah iz diatur oleh suaminya. Pada hakikatnya, tidak
banvak aturan baru yang berubah, namun Khadra merasa ada orang baru yang mencoba
mengendalikan dirinya membuatnya tersadar bahiwa selama ini ia tidak memiliki
kekuasaan atas dirinya. {a selaly bertindak stas pengaturan orang lain, Dan Khadra
fersadarkan mengenai hal ini ketika is menikah,

Sebagaimana dinvatakan Tavior dalam bukunya, “% gccords moral importonce
to @ kind of contact with myseli, with my own inner natwre, which it sees as indanger of
being lost, partly through the pressures toward outward conformity, but also because in
taking an instrumental stance toward myself, I may have Iost the capacity to listen to
this inner voice.” {Charles Tavlor, 1994 : 30). Khadra sampai pada kesadaran bahwa
selama ini iz tidak pernah mengikuti kata hatinya. Ia selalu mengikuti kaidah uwmum
vang berlaku di komunitasnya. Perasaan ini terlihat keitka Khadra berkonsultasi dengan
kakaknya mengenai pernikshannya yang barn seumur jagung, “...7 can't go on in this
marriage without killing off the 'me’ that I am "(TGTS, 2006: 242). Khadra merssa
kehilangan dirinys karens tekenan dan kungkungan suaminya. Ketika iz berdiskusi
dengan keluarganya, ketika i kemudian disalabkan dan dianggap tidak patuh pada

suami, ia menyadari balwa sturan itu tidak hanya dart suaminya, tapi sudah sejak lama

{erjadi dan berasal dari keluarganya.
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Khadra bukanlah anak yang bodoh, dibandingkan temannya yang lainnya ia
termasuk yang kritis dan banyak mengajukan pertanyaan. Karena itulah orangtuanya
mengawasinya dengan lebih ketat. Ia teringat banyak protes dan pertanyaannya yang
selalu dipatahkan dan dibelokkan pada dalil agama yang tidak boleh dibantah. Khadra
protes ketika ia tidak diperbolehkan ikut Jomba mengaji hanya karena ia perempuan. Ia
mempertanyakan mengapa perempuan tidak boleh ikut lomba mengaji padahal ia sudah
belajar dengan sungguh-sungguh, “Khadra was crushed. He was apologetic. Nothing
w:v'aiv.';g,r with women in such a conftest, he assured her. The sponsoring institution simply
had not opened it to women yet.” (TGTS, 2006: 199). Khadra sangat kecewa dengan
dilarangnya ia ikut lomba mengaji. ]a mempertanyakan mengapa tidak ada persamaan
hak antara lak-laki dan perempuan karena menurutnya ia bisa mengaji sama baiknya
dengan anak laki-laki.

Khadra juga protes ketika orangtuanya memutuskan untuk mengurus
kewarganegaraan Amerika. Khadra melihat sikap orangtuanyanya tersebut sebagai
kekalahan. Keluarga Shamy harus mendaftar sebagai warga negara Amerika supaya
mereka tidak dideportasi. Orangtua Khadra tidak memiliki pilihan lain selain
melakukan hal tersebut karena mereka juga tidak mungkin kembali ke Syria. Khadra
menunjukkan protesnya, “'Nothing, ' Khadra answered angrily. Just me practicing my
Jirst Amendment right to Freedom of expression,” she added, under her breath,”.
(TGTS, 2006: 143) Khadra sangat kecewa ketika kedua oranptuanya akhimya
menyerah untuk mengurus kewarganegaraan, karena dengan begitu berarti mengakui
bahwa mereka sekarang adalah orang Amerika, bagian dari Amerika, sesuatu yang

sejak dulu selalu ditolak Khadra dan keluarganya. Keluarga Khadra harus melakukan
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ini karena surat-surat mereka sudah kadaluarsa dan agar tidak terdeportasi dari
Amerika, mercka harus mendefiarkan diri sebagai warga negara Amerika, hal yang
sangat anch bapgl Khadra dan kakaknya Eyad. Eyad dan Khadra tertawa ferpingkal
ketika ayah mereka memberitahu tentang hal itu. Mereka merasa bahwa itu adalah hal
yang lacu dan tidak masuk akal bahkan seperti pengkhianatan, “To her, taking
citizenship felt ke giving up, giving in. Affer all she'd been through at school,
defending her identity against the jeering kids who vaunted America’s suyperiarity as the
clincher put-down to everything she said, everything she was."(TGTS,2006: 141).

Kehidupan Khadra dari kecil hingga menikah seperti yang digambarkan novel
ini adalah pola kehidupan mayoritas perempuan Muslim di Amerika. Hampir semua
teman Khadra menjalani kehidupan seperti yang dijalaninya yaitu lahir, sekolah dan
kemudian menikah dengan Muslim yang batk dan rnemulai kekidopan keluarga dengan
memikul tangpung jawab untak menghasilkan generasi Muslim yang berkualitas, “7hat
is her most imporiant work: muaking more Muslims,” Khadra's father likely to say
Jovially, “Good-quality Musiims that is. An educated mother is the child’s first schosit”
(FGTS,2006: 213 Ind sudab menjadi rahasia umum bagi kebanyaken perempuan Muglim
dt komunitas Khadra dan ia pun dibarapkan untuk melakukan hal yang sams. Dan
selama 20 tzhun usienya, Khadra bisa dikatakan melakukan hampir semuz yang
dihavapkan kedua orangtuanya. Ja  tidek pernah membuat ulsh yang akan
mernpermalukan keluarga dan komunitas Dawah Center.

Peristiwa pervbahan Khadra diawali ketika ja menikah. Pada awal pemnikahan,
Khadre menikmati saat-saat kebebasannya. Ia tidak lagi berada dalam bayang-bayang

ibunya. fa memiliki kehidupannya baru dengan orang yang menurutnya memenuhi
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kunlifikasi sebagai teman hidup. Namun temmyata kebebasan ind tidaklah seindah yvang
dibayangkannya. Kenyataan bahwa kehidupannya justru menjadi semakin terkongkung
kettka menikah, membuat Khadra merasa sessk dulam dunianya. Batasan peartama
adalah ketika Juma melarangnya bersepeda ke kampusnya. Perbedaan pendapat dalam
hal sepele ini adalah awsl dari keterkejutan Khadra bahwa dunia pemikehan tidaklah
seindah yang dibavangkannva. Momen menikah ini menyadarkan Khadra bahwe sclama
ini ig hidup di bawah bayangan dan aturan orang lain dan ja tidak mermiliki kehendak
sendiri., " Bur eventually, she put the bike in the resident siorage area of theiv building's
basement. Such a little thing, « bike. In the overall picture of a marriage, what way a
bike? The gears rusied and the tires lost alr. Something inside her rusted « liltle, too.”
(T'GTS,2006:230) Ketika argumentasinyg dengan Juma tentang larangapn Khadra
bersepeda ke kampusnya berakhir dengan Khadra tidak lagi memakai sepedanya ke
kampus, Khadra merasa kalah untuk perfama kalinya. Ia merasa kehilangan kebebasan
melakukan hal yang disukainya. Batasan dan kekangan dari Juma tidak berkenti di site
saja. Juma menginginkan istr] yang sesuai dengan bayangannya fenfang perempuan
Muslisn vang mengenal dengan baik budaye Amerika tapl tetap tegub dengan
keislamannya. Ia memiliki ckspekiasi yang tinggi pada Khadra akan bayangan isiti yang
sempurng, hal yang sama sekali tidak dimiliki Khadra, Peristiwa kecil ini difkuti oleh
kungkengan<kungkungan iainnya satu demi satu. Juma mengomentari mata kuliah yang
dipilih Khadra yaitu Kajian Islam yang diajar seorang dosen Jerman dengan
miengatakan bahwsa belajar tentang Islam dari orang Eropa hanva menghabiskan wakiu
dan biaya, tanpa memberiksn kesempatan pada Khadra kenapa ta memilih mata kulish

terscbut (TGT8,2006: 231) Kemudian sikap Juma yang selalu minta dilavani sebagai
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suamni dalam hampir segala hal membuat Khadra merasa bahwa iz benar-benar
kehilangan kehidupan pribadinya. Juma yang menolak untuk memasak di dapur karena
menurutnya itu adalah tugas istri, Juma memprotes Khadra yang ikut dalam demonstrasi
kelompok Muslim dan melarangnya berbicara dengan teman laki-lakinys dan banyak
hal-hal kecil lainnya. Larangan ini menjadi pemicu pertengkaran mereka, teruiama
ketika Juma melarang Khadra berinteraksi dengan teman laki-lakinya“dryway, it's norne
of your business what he wanted- he wanted to speak to me, not you. " * It's always my
business what anyone wawis from you,” Jumu showted. “What the hell do you meun,
none of my business? You are my wife.” Aturan dan larangan ini membuat Khadra
berada pada puncak kekesalan dan kekecewaan atas hilangnya kebebasan vang dulu ia
miliki ketikz belum menilah, © [ just- I don’t know if can stay married to him, Eyad. 1
Jeel like I can’t go on in this marriage withowt &litng off the ‘me’ that I am,’ Khadra
said to hisy brother.” (TGT8,2006:242) Beberapa kali Khadra melakekan sholat
istikarah, memantapkan perasaan dan hatisya agar dapat bertaban dalam pemnikahannya
yang semakin hari semakin membuat gerah.

Tkut campurmya Juma dalam kehidupan pribadi Khadrs mungkin dalam nomma
yang berlaku umum adalah sesuatu yang wajar terjadi dalam suatu pernikahan, Namaun
Khadra melihatnya dari pandangan yang berbeda bahwa temysata Juma tidakiah seperti
suami yang sclalu digambarkan kepadanya, tidak seperti ayahoya, apalagi seperti
Rasulullah. Menuruinya, ayahnya telah berlaku tidak adil padanya dengan memberikan
gambaran suami ideal dalam Islam sementara dalam kenyataannya, Juma memiliki
banyak (untutan padanya dan sepertinya tidak berusaha untuk memahaminya,

Dibesarkan oleh aysh vang sangal demokeat dan sangat membantu ibunya. Khadra
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berasumst bahwa semea laki-Jaki sama seperti ayah dan kaksknya vang sangat
demokrat dan membanty perempuan. Khadra merasa sangat tertipu dan marah kepada
Dowah  Center karena mengajarl hal-hal yang ternyats tidak ditemui dzlam
kehidupannys sehari-harl. Juma adalah Muslim vang sangat konvensional vyang
mengangpap bahwa misalnya pekeriaan moemasak adalsh pekerjaan perempuan
sementara Khadra dibesarkan dengan pemshaman bahwa Rasul tidak pernab menyuruh
dan menuniut istrinve untuk melakokan pekerjaan rumah tangga. Hal-hal kecil i
menjadi kendala bars dan mengejutkan dalam kehidupan Khadra yang masih sangat
muda, hanya 21 tahun. (TGTS,2006: 245)

Puncak dari segala permasalahan dipicn ketika Khadra merasa baliwa semua
orang merasa berhak dan berusaha untuk tkut campur dalam kehidupannya yang paling
pribadi. Ja merase tidak memiliki hak atas dirinya sendiri dan merasa gemua orang
terlaly ikut campur dalam mengatur kehidupannya. Peristiwa ity adalah ketika semua
orang rmulai menanyakan apakah ia hamil atau tidak, suatu bal yang menurot Khadra
merupakan pelanggaran terhadap kehidupan pribadinya yang paling asasi, “In rthe
months after the wedding, not a week went by sopwone didn't ask Khadra if she was
pregrant.” {TGTS, 2006: 226) Bemua memberikan komentar, pendapat dan saran agar
Khadrs segera hamil, mulai dart iy, ayah, kakak, komunitas dakwal bshkan ibu
mertuanya. Menurut Khadra, jalsh vang paling berhak dengan dirinya sendiri, apakah ia
matr hamil atau tidak, ity sepenuhnya adalah keputusannva bahkan suaminya pun tidak
berhak untuk ikut campur karena yang akan hamil adalah dirinya dan menanggung
segala kesusahannya adalah fisiknya bukan orang lain. Semua orang mulal dari orang

tua, meriua, tetangga, teman-teman di Daweh  Ceater menanyakan tentang
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kemungkinan Khadra hamil sementara di lain pihak ia sendiri belum memiliki
keinginan untuk mempunyai anak. Khadra sangat terpukul karena ia benar-benar
merasa terkungkung dan sesak dalam dunianya.

Dengan ditemukannya kesadaran ini, Khadra bertekad untuk melepaskan diri
dari semua kungkungan tersebut dan menentukan dirinya yang sesungguhnya, “But I'm
not going to kill myself to fit into the life you have all mapped out for me.” (TGTS,
2006: 246). Pada titik inilah, Khadra berbalik 180 derajat dan melakukan tindakan yang
menurut semua orang adalah suatu kesalahan besar, yaitu dengan melakukan aborsi dan
mengajukan permohonan cerai dari suaminya. Keputusan ini mumi merupakan
keputusan Khadl"a dan p-ada saat itu, ia berhenti peduli akan pandapat orang lain bahkan
keluarga terdekamnya sekalipun. Semua orang yang dikenalnya mengecam tindakannya
menggugurkan kandungannya dan keinginannya untuk bercerai, ‘Every one was talking
about her. She felt their whisper feathers around them. "(TGTS,2006:251)

Kondisi ini membantah politics of equal recognition. Perlakuan setara yang
didapat Khadra dalam komunitasnya tidaklah membuat Khadra puas dan bahagia
dengan identitasnya. Menurut saya, tindakan Khadra yang dipandang aneh oleh
lingkunpannya adalah sesuatu yang sanpat manusiawi. Menurut Taylor, Politics of
equal recognition memiliki kelemahan yaitu bahwa teori ini tidak melihat individu
sebagai makhluk individu yang memiliki keunikan, kekhasan dan perbedaan dari
individu lainnya. Taylor mengajukan teori yang menurut saya terlihat pada tokoh
Khadra yaitu Politics of difference:

“...it (politics of difference) asks that we give acimowledgement

only to what is universally shared. Or, otherwise put, we give
due acknowledgement only to what is universally present —
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every one has an identity — through recognizing what is

pecutiar to each  The wuniversal demand powers an

geknowledgement of specificiny.” (Charles Taylor, 1994: 39)
Tecori inl menegasikan bahwa setiap orang memiliki hak vang sama sebagai warga
negara namun ¢ sisi lain setisp orang juga harus diakui eksistensinya sebagai scorang
individu yang uioh dengan keunikan dan kekhasan vang membuatnya berbeda dari
orang lain, “..we will also say that a universal potential is at lis buasis, namely the
potential Jor forming and defining one’s own fdenlity, as on individual and aiso os a
eulture. This potentiality must be respected in everyone. (Charles Taylor, 1994:42)
Setiap individu berhak untuk mendapat pengakuan yang setara dengan vrang lain tanpa
harus mendapat perlakuan yang sama,

Politicy of difference mengkeltisl polities of egual recognition telab
mengabaikan identitas individu dan mengubah sebush masyarakat menjadi masyarakat
yang homogen. Masyarakat yang homogen inilah yang difemui dalam lingkungan
Dawah Center Khadra. Bahwa semua perempuan Islass itu harus mengikuti kaidah
umum bagi semua perempuan Islam, Padahal tidak semoa orang siap untuk menerima
nilai dan norma yang seragam pada dirinya. Kbadra menolak penyeragaman tersehut. [a
merasa punya hak untuk tampil berbeds, dan ini terjadi tidak hanva pads Khadra tapi
juga pada beberapa perempuan Muslim lainpya di dalam komunitaspya. Hanya
beberapa diantara mereka yang berani mengamisi] keputusan untuk tampil berbeda dari
yang lainnya karena merasa tidak nyaman dengan kehidupan saat inl yang sedang
diialaninys. Teman masa kecilnya Hanifa dipandang anch dan menyalahi aturan di

komumitas Daweh Center karena is memilih untuk berkarir schagai pembalap. Hakeem,
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juga teman Khadra di masa kecil, seorang lulusan Harvard yang menjadi imam masiid
merniiih untuk menjadi pemain trombon di klub karena kecintaannya pada alat musik
itn. la mershasiakannya karena bapaimanapun musik sdaiah sesustu yang masih
diperdebatkan dalam komunitas Islam ditambah lagi dengan kenyataan bahwa seorang
imam masjid manggung di pub dan klab malam adalah sebuah perbuatan yang pasti
ditentang komunitas Muslim Dawah Cester. Mereka adalah orang-orang Jdi dalam
komunitas Dawah Center yang berani menentukan identitas mereks sendiri.

Yang dilakukan Khadra kemudian adalah meneari identitas individunya. Hal ini
sejalan dengan yang dikemukakan Herder tentang princivle of originofity bahwa, *,..
Being true to myself meons being frue fo my own originality, which is samething only [
can articulate and discover.” {(Charles Taylor, 1594: 313, Konsep ini menekankan
pentingnya seseorang untuk jujur pada dirinya sendiri dan menjalani hidup sesuai
dengan keinginannya pribadi. Hanye individu fersebutlah yang hisa menentukan
identitas seperti apa yang skan dimilikinya dan dijalaninya. Sebelum abad ke 18, tak
georangpun yang menganggap bahwa perbedaan pada setiap individu itr adalah sesusta
yang penting. Principle of originality menckankan pentingnya menjalani hidup sesusi
dengan keinginan setiap individu. “There ix & cerfain way of being human that is my
way., I'm calied upon 1o fve my iife in this way. and not in initation of anyone else’s
fife” (Charles Taylor, 1994: 30, Setiap orang memiliki cara yang berbeda unfuk
menentukan apa yang terbaik bagi hidupnya, dengan tidak menivu cara hidup orang lain,
Khadra menolak vntuk meniru cara hidup orangtuanya, cara hidup komunitasnya. Ia

ingin menentukan sendiri cara hidup yang paling nyaman bagi dirinya.
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Menurut Taylor dalam proses pencarian identitas individu ini “¥ wonld fake o
great deal of effort and probably many wrenching break-ups to prevent our deniify’s
being formed by the people we love.” (Charies Taylor, 2006: 33). Pernyatasn ini sangat
sesual dengan kondisi yang dialami Khadra, Inilash saat yang sebenamya sangat tidak
nvaman dalam kehidupan Khadra. Iz kehilangan semua orang vang dikenal dan
dicintainya. Seluruh  keluarganya menolak berbicara padanya dan  berhent
menghubunginya., Komunites Dowaes Center juga menganggapnya melakukan
kesalahan besar. Suaminys Juma meninggalkannya dalam keadaan terfuka karena
diceraikan oleh istrinya, svatc hal yang membuatnya merasz sangat terhina sebagai
seorang laki-laki dan kepala keluarga. Khadra memaksa mﬁk mengembalikan uang

mahar sebanyak 2000 dolar yang diperoleh dengan menjual semua barang miliknya,

Pada kondisi ini, Khadra tidak memiliki pekerjaan, tidak tahu apa yang harus dilakukan
dalam hidupnya yang sama sekali berubah, namun bagaimanapun ia memitih untuk
menjalani hidupnya seperti yang sekarang ini, ia menolak untuk memiliki hidup vang
sama seperti orang lain dan untuk ifu iz bersedia berpisah dari kelvarga dan
lingkungannya, karena denpan hegitu ia merasa kembali memiliki dirinya yang
sesunggubnya. Harga yang mahal untuk ssbuah pencarian identitas diri, 1apl menurut
Khadra int adaiah sesuatu yang harus iz Jakukan atau ia akan kehilangan dirinys sendirh,

Pada tahap ini Khadra merasakan kekecewaan yang sangat besar terhedap
orang-orang di sekelilingnys vang sangat menekannya dengan dalih agama. “Twenty
one years of wseless heod-clutier. } ol had to go. AH those hard polished surfaces
posing a5 a spiritual guidance. All that smuyg knowledge. Islam is this, Islam is tha,

Muvbe she believed sopw of i, maybe she didn't- but it needed fo be cleared out 50 she
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could find put for herself this time. Not as given, Not laddied on her piaie and she had
fo eat it just because it was there.” (TGTS,2006: 262) Khadra merasa muak dengan
dirinya sendirl dan pada orang disekelilingnya yang menjejalinya dengan segala
peraturan tentang Islam. Untuk it, ia bertekad untuk memulai sepalanya dari nol dan
mengubah cara pandangnya tentang Islam yang selama ini dianggapnya sangat sempit,
1a bahkan merasa harus melepas jilbabnya, meragukan beberapa gjaran yang selama ind
sangat divakininya. Khadra merass bahwa ia harus memahami Isiam dengan mencari
tahu tentang Islam itu sendiri, tidak lag: dijejalkan padanya.

Khadra menutup dirinya dari dunia huar. Semua diiihatnya sebagai sesuatu yang
munafik dan berpura-pura. 1a muzk dengan segala hal, la mengurung dirl di apartemen,
membiarkan apartemennya dalam keadsan bevantakan dar marah pada banyak hal. Ia
kemudian tidak memperpanjang kontrak apartemensiya, tidak mendaftar untuk semester
baru di kampusnya. Semus hal menjadi tidak penting lagt baginya, semua hal yang
berkaitan dengan masa lalunya membuatnya merasa sakit, “/f was all part of some
previcus life lived by some other Khadrg who accepted things she didnt really wan,
who didn’t really know ;sz};af she wented and taok whalever was foisted on her without
examining ir.” (TGTS,2006:263). Khadra membenci dirinya sendiei karena selama ini ia
hanya menjadi scscorang wang selalu  menerima  segalas  sesuatunya  tanpa
menganalisisnya dengan pemikirannya sendiri. Ja bahkan menerima dan melskukan hal
yang tidak disukainya. Khadra begitu membenct dirinya dan sempat terpikic untuk
bunuh dirl. la merasakan kekosongan yang sangat. Ini merupakan saat di mana Khadra
berada dalam proses mengubur dirinya vang duly, dirinya yang pasrah menerima segala

hal vang dijejalkan kepadsnva. Khadra berada pada titik terendah dalam hidopnya
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sebelum kemudian ia memutuskan untuk memulal hidup baru, walaupun tanpa arah
sama sekall. fa ingin apgar Khadra yang selama ini ada pada dirinya hilang dan
mengpantinya dengan Khadra yang baery, yang sesual dengan keinginannya sendiri
Khadra sempat dilanda kebimbangen dan Kkeragoan atas keputusan vang telsh
diambilnya. Ia mempertanyakan apekah ia telah melakukan hal yang sudah schasusnya
dilakukan, “Where do you go when the first part of your life is coming io an end, and
Yo don't know what is yet unborn inside you? Where do you go whewn you're in o free
Jall, wrmoored, safety ned gorie, and nothing nothing fo anchor you? ™ (TGT18,2006:265)

Keberanian untuk menjalani hidup baru sepertinya tidak akan tercapai apabila
Khadra tetap m@a di Indiana. Terlalu banyak kekangan dan kenangan di Indiana.
Untuk itu, ia mengambil keputusan besar dalam hidupnya, hijrah ke tanab kelahirannya,
negri yang pada dasarnya tidak dikenainya sama sekali karena ia tidak memiliki
kenangan apapun tentang tanah kelshirannya. Namun meourut Khadra, ini adalah
keputusan vang terbaik., Amerika bukanlah negrinva, seperti yang selama ini selalu
divakininys, mungkin ia memang sehamusoya berada di negri di mana ia dilahirkan dan
dengan begity 1a jugs bisa melepaskan din dari ingkungannya selama 21 tzhun terakhir
int, Khadra hiirah ke Syria dengan segala pemberontakannya. a sempat meninggalkan
sholat, melepaskan jilbab dan meningealkan semuie yang menjadi identiiasnys sebagal
seorang Muslin, fa Ingin menjadi dirinya sendiri. Untok v ia menganggap satu-
satunya jalan keluarnya adalsh meninggalkan Indiana dan pindah ke Syria. Ia
memutuskan hubnogan dengan segala sesuatu yang selama ini menjadi jati dirinya:
keluarga, komunitas dakwah center, kampus, suami, teman, kerabat, bahkan kota yang

selama ini dikenal dan ditinggalinya dan meninggalkan semuanya demi menemukan
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identitas dirinya yang sesungguhnya. i Syria, satu-sstunya orang yang dikenalnya
adalah bibinya yang sering mengunjunginyva ketika ia berada di Amerika,

Sebagaimana dinyatakan Taylor bahwa sesgorang dalam mencari identitas
individu torsebut tidak akan bisa sepenuhnva melepaskan dirt darl lingkungannya, Maka
proses yang terjadi adalah Khadra mencari identitas dirinya dalam lingkungan Islamnya
dan dalam lingkungan Amerikanys. Pencarian identitas Khadra dalam lingkungan
Amerikanya akan dibahas kemudian. Tindakan Khadra untuk kelvar dari Indiang dan
Dawak Center karena ja merasa tlidak lagi cocok dengen Islam yang selama ind
dikenalnya dan ia bertekad untuk mencarinye langsung ke tangh kelahirannya, Syria.
Kepergian Khadra ke Syria mﬁ;mbzzktikan tgori Taylor bahwa seseorang hanya akan
mencari identitasnya di dalam lingkungen vang dikenalnya, dalam hal ini lingkungan
Islam Khadra.

Kepindahan Khadra ke Syria disambut Bibinya scolah ia memang sudah
menanti  kedatangannva. Selama ini, kebfjaksanaan sebagai orangtus yang telah
mengalami pahit getir hidup membuatnya mampu melihat bahwa Khadra suatu saat
akan melakukan apa yang saat ini ia lakekan. Iz melihat Khadra memandang agama
Islam secara sempit dan bahwa suatu ssat puncaknya bahwa ia akan melarikan diri ke
kampung halamannya, seperti sudah diduga oleh bibinya ini, “You are allowed 15 to
krow the truth chout yourself. Besides, you huve to have an ego-of course! You have to
have one to livel Who can live withowt a self?” (TGTS8,2006: 270) Kekakuan dan
sempitnya pemahaman Khadra fentang Isiam dan kesedizannya untuk menerima nilai
yang diajarkan orangtuanys membuat Khadra fidak memberdayskan dirinya sendiri,

tidak mementingkan diri sendiri berujung pada pemberontakan ini,
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Khadra yang baru, Khadra yang sepenuhnya mengandalkan kemampuan
berpikir dan rasio untuk menerima suatu nilai dan norma bertekad untuk mempelajar
Islatn dari negri kelahirannys, tidak hanya darf orangtua dan komunitas Dawah Center
sepetti yang selams ini dialaminya. Ta belgjar tentang Islarn dan sejarsh negrinya dari
tanzh kelahirannyva sendirt, Is mengenal Islam vang berbeda dari yang selama ini
dikenainya. In jugs lebih memshami sikep orangiuanya yang keras sefelah melthat
kondisi dan sejarah mercka di mass Jampau. Ia mengenal ibunya yang selamsg ini
dikenalnya. Banysk hal tontang keluarga dan sgjarah keluarganya yang tidak
diketahuinya yang menjadt pencerahan bagi Khadra.

Dalam pengasingannya di Syria, Khadra menyadari bahwa ia menyukai

fotografi dan berencana untuk menjadikannya scbagai mata pencarian, “Ger the

¥

training, learn to make a living at it. There you go,” she encouraged herself.”
(TGTS5,2006:28) Khadra juga mengalami pencerahan secara spiritual, ia belajar tentang
hakikat hidup dan kehidupan dari teman bibinys yang seorang pujangga das mulai
memahami fentang agama yang sesungguhnya. Khadra yang meningpatkan semua
rutinitas keagamaannya mulai kembali mengerjakan sholat,® Khadra came io praver,
She felt as though she were praying now for the first time, as if all that long-ago
praying, rakat gfter rakat, hod been only the iltusion of prayer, and this-what she began
to do now-was the real thing. Al that had been lost was returning. All that had been
disconnecied was conmecied aguin.” {(TGT8,2006:307) Khadra menyadari bahwa ia
mengerjakan sholat karena ia memang butuh uniuk berinteraksi dan berkomunikasi

dengan Toharmya bukan karena ia seorang Islam dan ia berkewajiban untuk sholat.

Walaupun jika dilihat dari lvar Khadra kembali melakukan apa veng dulu pemzh
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dilakukannys di Dawah (emter, namun vang terjadi sekarang adalah Khadra
melakukannya bukan karena ia harus melakukannya tapi karena ia ingin melakukannya
dan merasa nyaman melakukannya,

Perjumpaannya dengan sang pujangga mengajarkannya banyak hal. Khadra
yang melepaskan jilbab den memakainya kembali, balajar bahwa iz memakai jilbab
karena mmemang ia menyukai dan membutulikannya bukan karena itu merupakan sebugh
kewajiban agama vang hares dilkutinys. Perjalanan Khadra sebenamys tidak banyak
mengubah dirinya secara fisikk dan penampilan, karena Khadra kemudian istaplah
Khadra vang mengeriakan sholat dan memakai jilbab. Namun sesungguhnyva Khadra
telah membebaskan dirinya dar] segala tekaoan vang selama inl menekannya. Scielah
perjalanannya ke Syris, Khadra meniadi seorang manusia baru yang walaupun
kemudian iz tetap sholat dan berhijsb, Ini semata karena ia merasa nyaman
melakukannya Jan karena ini sesual dengan hati nuraninya. Inilah Khadra yang baru,

Khadra yang menemukan dirinya yang sesungguhnya di tanah kelahirannya.

3.2 Identitas Sebagai Orang Amerika

Kehidupannya di Syvria selama tujuby tahue tidak membuatnya otomatis berteked uniuk
tinggal di Syria untuk selamanyas. Panggilan Amerika begite kust pada dirinya dan
membuat Khadra memuluskan unfuk kembali ke Amerika. Ia berpikir seperti apakah
Amerika di loar dari yang selama ini dikenalnya dari Dawak Center. Ketika Khadra
kembali ke Ameriks, ia tidak berminat untuk kembali ke rumah orangheanya, ke
komunitas dakwsh dan melanjutkan kuliahnys. Ketakutan bahwa ia akan kembali

melakukan kesalahan yang sama dengan kembali ke Indiana karena kuatnya pengaruh
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orangtua dan komunitas Dgwah Cenfer dan kelabilannya sendiri membuatnya
memutuskan untuk menjauh dari Indiana. Satu hal yang ia tahu dengan pasti adalah ia
ingin mendalami fotografi sebapai hobi baru dan mata pencarian yang baru. Ia memilih
untuk tinggal di wilayah dimana tak ada seorangpun yang mengenalnya. Mermulai
semuanya dari awal. Inflsh tahap dimana Khadra mencari identitasnya dari
fingkungannya yang kedua yaitn Amerika. Khadra berubah menjadi dirinya pribadi
dengan sepala kemerdekaan penuh atas dirinya. Walaupun univk itu, ia kembali
dikecam keluarga dan komunitas dakwahnya. Seorang janda, tinggal jauh dari orangtua
dan tinggal sendiri di negri yang asing baginya, dimana tidak ada mahramnya satupun
yang akan mengawasi dan membantunya.

RKhadra memilih untuk tinggal di Philadelphia. Di sini, ia berinteraksi dengan
banyak orang dengan latar belakang sosial, agama dan budaya yang berbeds dengannys.
Khadra yang sclama ini berada pada komunitas yang homogen belajar uniuk
bertolersnsi dslam banyak hal dengan orang lain terutama vang berkaitan dengan
masalah agama. Dalam dunianya yang baru, Khadra banyak menpalami kebimbangan
karena ia hidup dan bergaul dengan orang-orang yang sangat heterogen. Iz memiliki
temnan Yahudi, Islam radikal dan Kristen. Pada awalnya, ia meraguken kemanmipuannya
untuk beradaptasi dengan orang-orang yang berasal dari negara, budaya dan agama
yang berbeda karena ia terbiasa dengan linglkungan yang homogen.

Khadra mengalami banyak hal baru terutama mengenal Islam dan masalah-
maselah seputar Islam dari pandangan merska vang berada di luar Islam. Ketika ada
pandangan yang melecehkan Islam seperti Pelecchan terhadap Rasul yang dilakuken

oleh Salman Rushdi, ia berada dalam kebimbangan karena menurut teman-temannya ity
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adalah bentuk dari kebebasan berekspresi. Khadra harus mengakui bahwa setiap orang
memang memiliki kebebasan untuk berekspresi dan sangat setuju dengan prinsip yang
sangat Amerika ini. Sebelum akhimya ia memutuskan bahwa tindakan Salman Rushdi
adalah sesuatu yang salah merupakan bentuk berprosesnya Khadra dalam perjalanan
relijiusnya. Ia terkenang bahwa jika kasus ini terjadi jauh sebelum ia mengalami
perubahan ini, maka bisa dipastikan ia akan termasuk kelompok orang-orang yang
menginginkan agar Salman Rushdi dikenakan hukuman mati. Di satu pihak, ia
mendukung adanya kebebasan bicara namun di lain pihak ia tentu saja tetap memiliki
kecendrungan untuk membela agama yang diyakinya sejak ia masih kecil. Ketika ia
kemudian memutuskan bahwa tindakan Salman Rushdi adalah suatu kesalahan yang
melecehkan agama orang lain, Khadra sematz-mata menggunakan logikanya untuk
memutuskan keberpihakannya, sesuatu yang jarang dilakukannya di komunitas Dawah
Center. (TGTS, 2006: 332)

Rasa ingin tahu Khadra tentang gaya hidup Amerika membuatnya mengikuti
trend untuk berpacaran yang terjadi di kalangan muda pada saat itu dengan Chrif
seorang muslim sekuler. Mereka mulai bepergian bersama ketika masalah perang Irak
dan Iran mulai. Namun ketika ia menjalaninya, ia menolak dengan cara berpacaran
seperti orang Amerika kebanyakan. la menolak melakukan kontak fisik dengan
pacarnya karena ia merasa tidak nyaman melakukannya (TGTS, 2006: 336). Meskipun
Khadra mencoba mengadaptasi beberapa nilai Amerika dalam dirinya, ada beberapa hal
yang tidak disetujui dan tidak disukainya. Ketika ia berpacaran, Khadra merasa bahwa
ajaran Islam yang dimiliki adalah jauh lebih baik dari kebebasan pergaulan yang

dimilikinya pada saat ini. Ketika ia kemudian memutuskan untuk berpisah dari
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pacarnya, itu semata karena ia memang tidak bisa menerima konsep berpacaran dan
Iebih nyaman dengan nilai Islarn yang mengatur pergaulan laki-laki dan perempuan.

Pandangan Khadra yang menurut temannya terkadang modern dan terkadang
konvensional tentang perang dan banyak hal tentu saja karena iz berada di antara dua
dunia yang berbeda ini, dunia Amerika dan dunia Islam, “You are se old scheol on orne
level, but then on some other level, you are a modern girl. 've never known anyone ke
you, " (TG15,2006:34]) Khadra yang mencoba untuk hidup dengan gava Amerika,
sepertl hidup sendirian di kota besar di apartemen, terkadang mesmakati jilbabaya dan
setingkali melepasnya dan berpacaran dengan seorang musiim sekuler yang seringkali
menghing Islem mervpakan salah sato cara Khadra untuk meneari diri nya yang
sesungguhnya. Ia melakukan hal-hal yang sangat ditentang dalam komunites Islam,
menurnt saya hanya untuk memuaskan rasa Ingin tehe dan salah sato bentuk kekagetan
akan kebebasan yang dimilikinya. Schingga ia mencoba segala hal yang selama Int
seolah berada di dunia lain baginya.

Khadra banyak beragumentasi mengenai masalab Islam dengan temannya yang
Islam sekuler dan non Muslim. Khadra menyadari betapa ia lebih percaya pada Islam
yang selama ini dikenal dan dipercayanyz dan di dapathya dari orang tuanya dan
Hngkungannya. Satu hal yang berubah dari Khadra adalah ia menjadi lebih toleran
dengan pendapat corang lain tentang Islam dan lebih toleran pada mereka yang
membenei Tslam. la memahami bahwa kebencian mereka lebih karena ketidaktahuan
mercka akan Islam. (TGTS8,2006) “Well, why are you Mustim then? If amything else is
Just as good.”

Khadra thinks for a minute. "Love,” she says slowly. "Love and attachment. [ fove the
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Quran, for example. And the forms and rigthms of salaah. I keep coming buck o it It
kas & resonance for me.” “But you think someone else can pray another way and find a
path to God? ™ Tayiba counters. "Absalutely.”

Ketika Khadrs mendapat pekerjaan untuk memotret kehidupan komunitas
Muslimnya di Indianapolis, Khadra melihat komunitasnya dengan pandangan yang
berbeda. Ia merasa seperti orang luar yang melihat ke dalam komunitas yang ia dubs
berada di dalemnya. Di sana Khadra merasa seperti orang yang asing vang telah banyak
meninggalkan ajaran Islam, Ibunya pun menganggap ia telah banyak berubah, “Fou are
not practicing praper Ilan anymore. You are weatering it doven. That's the first step of
lasing &,V (TGTS,2006:384) Ihunys mengganggap Khadrs telah berubah menjadi orang
Armerika vang sedikit demsi sedikit mulai meainggalkan ajaran Islam, Ini agak sedikit
menjengkeikan Khadra karena «i Philadelphia ia sering dianggap sebagai seorang
Muslim yang sangatl konvensional. Namun di komunitasnya sendiri, perubahan juga
terjadi. Peraturan dan pergaulan fidak lagi seketat dan sekaku seperti waktu dulu. Ini
membuat Khadra sedikit gembira karena ibunya sudah bersedia makan semeja dengan
keluarga lain yang ada laki-lakinya. la tidak lagi sekaku dulu dalam berhubungan
dengan orang di luar Islam.

Pulangnva Khadra ke Indians mempertemukannya kemball dengan teman mass
kecilnya Hakeem, scorang Muslim berkulit hitam yang dari dulu dikenal dan dihormati
Khadra dan sekarang menjadi lmam di masjid di komunitasnya. Khadra baru saja
mengetahul bahwa Hakeem juga sudah berceral dari istrinya. Pertemuan mereka setelah
bertahun-tahun ferpisah membuka banyak hal yang tidak diketahuinya tentang Hakeem.

Hakeem ternyata suka bermain trombone, sesuatu yang dirahasiskannya selama
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bertahun-tabun, karena ia pasti akan dikecam olch komunitas Dawah, Center yang ketat.
Schingga ia main di kefe-kafe Amerika secara sembunyi-sembunyi hanyva untuk
mermuaskan hobinya bermain musik. Khadra menyadari ternyata ada banysk sisi
humanis dari seorang Hakeem sepertl halnyz dirinya yang mencoba untuk bertahan
diantara dua arus Jslam dan Amerika dan mereka melakukan hal yvang sama, I guess
what I've been doing is irying fo get to a place where I could recormect the two, and be
a whole person.” {TG18,2006:395)

Satu hal yang cukup melegakan bagi Khadra adalah pengertian dari bibi Ayesha,
salah satu anggota komunitas Dawah Center akan perubahan vang dialami Khadra, “#%
put a loi of weight on yoyr :s'hoa?der, didn't we?... . Not just you- @il vur children. But
gspeciaily you girls, You had a lot to measwre up 10 {1GT5,2006: 404} Khadra
akhirnya lega bahwa perubshan vang selama ini terjadi padanys sepenubnya bukan
kesalahannya saja. “dud we were xo idealistic, oof? Full of zeall But we put it all on
you. Too much, Wanting you to carry our vision for us, our identity- our entive idertily,
on your heads, imagine!” (TGTS,2006: 405) Bahwa perubahan yang dialami Khadra
bukanlah sebuah dosa besar yang tak terampuni. Bahwa selama ini Khadra menanggung
beban yang terlalu berat dari keluarga dan komunitasnya sehingga wajar jika ia
kemudian berpaling seienak untuk mencari dirinya vang sesungguhnys. Khadra hanya
menjalani  hidupnya sendiri, bukan hidup orangtua dan  Komunitasnya vang
sesungguhnya. Khadra hanya menjalani hidupnya sendiri, bukan hidup orangtua dan

komunitasnya dan untuk it ia berhak untuk menentukan hidup seperti aps yang akan ia

jalani.
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Sampai di akhir novel Kbadra masih berada dalam proses menemukan dirinya
yang schenarmya, dirinya yang memiliki kebebasan dan kendali penuh atas masa depan
dan hidupnya sendiri, Khadra sekarang bisa melihat dengan jelas bahwa ia tidak hanya
seorang Muslim tapi juga seorang Amerika, Bahwa pada intinya ia adaleh sesrang

Muslimn Amerika.

Perempuan Islarn merupakan tckoh sentral dalam The Girl in the Tangerine
Searf, Disamping tokoh utama Khadra Shamy, sebagian besar tokoh pendukung novel
ini adalah perempuan. Jiks dilihat pada saat ini, perempuan Islam di Amerika berada
pada kondisi yang jach lebih batk daripada 20 iahun yang [alu. Saat ini, seperti
dinyaiakan oleh Abdrabboh, seorang Muslim Amerika yang juga mahasiswa Harvard,
“There ore advantuges 10 being a Muslim woman in the United States, including the
opporiunity to answer the many “social, political and intellectual questions” that
Americans have. Because the United States offers the opportunily for free expression,
Muslior  women have the ability o dispel myths and  sterectypes.”
(http/www america. gov/st/washfile-
english/2007/Apil/200704 16155301 xlrennefD. 7087213 hitm)

31 aveal tahon 1970an sampai akhir 1980 keadaannya belumlah sebaik sekarang.
Txalam The Girl in the Tamgerine Scarf perempuan Islam Amerika yang memakai
kerudung masih diangpap scbagal sesuatu yang aneh. Kewajiban memakai kerudung
bagt perempuan Islam oleh masyarakat Amerika dianggap sebagai bentuk dominasi pria
atas wanita dan bentuk pengekangan agama terhadap perempuan. (TGTS, 2006)

Wanita Islam dalam novel ini digambarkan lebih banyak yang mengambil peran

domestik dan beberapa pekerjaan yang memang sangat dibutuhkan. Walaupun banyak
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kelvarga Muslim yang mengirim anak-anak pererpuan mereka sampai ke perguruan
tinggl, namun setelah pendidikan mereka selesai, (bahkan beberapa diantaranya behumn
sempat menyelesaikan pendidikannya) mereka menikah dan meogurus kelvarga dan
rumah tangga. Dalam komunitas Dawah Center, melshirkan dan membesarkan Muslim
yang berkualitas adalah karir yang paling berharga dibanding pekerjazn apapun, “Good-
quality Muslims, that is, An educated mother is the child's first school™ (T(G18,
2006:21) Hanya beberapa tokoh perempuan yang digambarkan novel inf yang bekeria
di lvar rumah, ada aunf Avesha yang bekeria sebapai sekretaris di Dawah Center dan
ada aunt yang bekerja sehagai dokter.

Perempuan Islam dalam komunitas Daweh Center khususnya dengan kerudung
mereka secara tidak langsung menjadi m;;;msentasi dari komunitas mereka. Sehingga
setiap perempuan yang berada dalam komunitas Dowah Center tidak dapat dengan
leluasa meéaknkm\u kegiatan di luar rumah dan di Jusr kemunitas. Khosusnya untuk
masalah bepergian ke wilaysh vang jauh dalamn wakin yang lama, harus ditemani oleh
mahram yaitu salah sate anggota keluarga. Tokoh utama Khadra memilih Universitas
Indiana karens kakaknya Evad juga kuliah di kampus yang sama, “She dida? hove 1o
go fo IUPUT or community college. Which would have been her jate had she not bad a
makhram, Eyad, driving to U evervday in a Httele ysed Gremlin she could share with
Bim. " (TGTS, 2006:180). Dengan kondisi seperti ini, ruang gerak perempuan Isiam di
Dawoh Center sangat terbatas.

Sehagai komunitas yang baru dan masih sering mengalami pelecehan dari
masyarakat Amerika yang masih bersifat rasis, adaslsh penting wunfuk memiliki

hubungan internal yang kuat antar sesama Muslim. Untuk itu komunitas dakwah
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menyingkirkan segals perbedaan yang mereka miliki den menyamskan pandangan
tenteng Islam. Karenanya pola kehidupan kelompok perempuan Mauaslim inipun
cendrung sama dari wakiu ke waktu, lahir, sekolsh, menikah dan mengurus rumzh
tangga. Namun satu hal yang menarik dari novel ini adalah ditampilkannya tokoh-tokoh
perempuan vang berani tampil beds dan berani menyuarskan pendapet dan keinginan
mereka, Pengalaman perempuan Islam yang hidup pada tahun 1970an dan 1980an tentu
saja berbeda dengan pengalaman orang tua mereka. Mereka adalah generasi kedua
imigran Muslim i Amerika. Merska bersekolah di sekolah umum, berinteraks! dengan
teman-teman non-Muslim, memiliki pengalaman di lecehkan batk secara verbal maupun
secara fisik di sekolah dan lingkungan mereka banya karena identitas mercka scbagal
Muslim, melihat dunis Amerika vang berbeda dari nilai-nilai keislaman yang mereka
pelajart. Semua ini adalah pengalaman yang tidak dimiliki oleh orangtua atau generasi
sebelum mereka. Tentu sajs mereka menjadi berbeda dengan orangtua mereka, karena
secara logiks mereka tentu saja menyerap nilai-pilal dan pengaruh Amerika dan jiwa
dan karakter mercka. Hal inflab vang sering tidak dipshami cleh para orangtua dan
penerasi sebelumnya. Perempuan Islam pada generast ini lebih keitis dan lebih vokal
walaupun jumlahnya masih sangat sedikit. Tapi ini menunjukkan bahwa ada pergeseran
dalam pola kehidupan perempuan islam di Amerika,

Tokoh stama novel ini berani menyuarakan kata hatinya. Khadra yvang memiiiki
pengalaman yang berbeda dengan crangiuanya merasa bahwa hidupnya adalzh miliknys
(A woman true to herselfy schingga ia berani tampil beda dengan teman-temannys vang
jain dan memilth untuk menjalani hidupnya sendiri. Khadra meninggalkan Indiana

tanpa mahram, meninggalkan kulish dan bekerja sebagal fotografer. Tokoh lain yang
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juga berani untuk tampil beda adalah teman masa kecil Khadra Hanifa vang
memutuskan untuk meninggalkan Indisnapolis dan merintis karir sebagai pembalap
{TGTS, 2006: 398), i sini terlihat kemajuan perempuan Istam dalam hal pela pikir.
Sudah ada bebeorapa diantara mereka yang berani mendobrak tradisi dan melakukan apa
yang menjadi Keinginan hati mereka. Semua hal yang difakukan tokoh novel ini pada
saat itn dianggap menyalahi hal yang lszim dan Khadra dianggap sebagai pemberontak
dan dipandang aneh. Semus anggota Dawaeh Center memandang Khadra telah
melakukan kesalahan yang fatal dalam hidupaya, hal yang pada masa sekarang
merupakan hal yang sudah biasa dan bukan lagi merupakan sssuatu yang tabu.

Salah sato tokoh perempuan Islam yang penting dalam novel ini adalal Teta
atav nenck Khadra. Walaupun berasal dari generasi yang sangat berbeda dari Khadra,
namun pemikiran merska seringkalf berjalan seiring. Teta justru sering menganggsp
bahwa ibu Khadra terialu ketat dalam mengatur keluargs dan anakeansknya dalam hal
keislaman, Tha Khadra sangat bechati-hati dalam sepala hal vang berkaitan denpan
sturan dan ajaran Isfam. Mereka tidak diizinkan untuk mendengarkan musik dan
bermain monopoli karens menurutnya mengajarkan ketamakan dan kesgia-sizan, (TGTS,
2006: 88) Sementara di lain sisi, Tefa sangst fieksibel dalam aturan Islam selama tidak
bertentangan dengan hal-hal yang sangat prinsipil éaiam agama. 1éta menjadi referensi
Khadra daiam hal beragama dalam nuansa yang tidak kake, Ketika Khadra dalam
penoarian identitas dirinya dan berada dalem kebimbangan, Khadra melarikan diri ke
Syria dan belajar kembali tentang Islam dari negert lahimya Islam, Secara singkat,
perempuan Islam di Amerika mengalami kemajuan dalam banyak bidang seiring

dengan terjadinya interaksi dengan nilai-nilai Amerika. Dimulai dari kehidupan yang
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seragam, beberapa perempuan Islam bersni melalaikan gebrakan dengan mengikuti hat
rrani mereka,

Tika dirunut dar! proses pencarian identitas Khadra, saya membaginya menjadi
tiga fase yaitu yang pertama fase ketika Khadra menjadi Muslim konservatif, ia
melepaskan dan mengorbaskan semuz yang berbau Amerika, kehilangan momen atau
peristiwa yeng khas Amerika seperti  prom night dan pesta khas remaja. Fase kedua
ketika bersikap iiberal, melakukan hal-hal drastis dalsm hidupnya seperti membuka
jilbab, meningpalkan sholat, keluar dan menjauh dari keluarga besar dan hidup sendici,
merminta ceral, berhenti kuliah. Dan fase ketiga ketika ia berdamai dengan nilai Islam
dan Amerika vang ’ada pada divinya. Melaksanakan kemball alaran Islam hanya karena
in menyokainya dan terpanggil untuk melakukannyz dan meninggalkan beberapa hal
vang sangeat bersifat Amerika, hanya Karena ia merasa tidak nyaman dengannya, Maka
Khadra menjadi Khadra yang sekarang yaitu Khadra yang diinginkan oleh dirinya
sendiri.

Pada akhirnya, Khadra menemukan identitss dirinya yeng bukan hanya seorang
Muslim tapi juga seorang Amerika. “Ske Jooks ai the white people too — the Americans-
nio watl, she's American now ~ the other Americans.” (TGTS, 2006: 438). Khadra
menyadari bashwa dirinya adalah juga orang Amerivica» Orang Amerika yang muogkin
sedikit berbeda dari kebanyaksn orang Amerikes, namun Khadra akhirnyas menvadari
dan menerima bahwa la tidsk hanys scorang Muslim tapi juga secrang Amerika. la
adalah seorang perempuan Islam Amerika. Novel ini membuktikan bahwa identitas
seseorang tidaklah bisa disamakan dengan identitas orang lain. Setiap orang memiliki

keunikan dan kapasitas uniuk menentukan identitas dirinya yang sesungguhnya.
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BABIV

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapsat ditarik kesimpulan bahwa
Islam dan penganut Islam (Mushim) di Amerika memilild keunikan tersendin
dikarenakan terserapnya pengarub nilai dan budaya Amerika dalam kehidupan Muslim
Amerika. Pads awalnya, Islam dan Amerika terlihat seperti dua hal yang tidsk biss
disatokan. Beberapa larangan dalam Islam yang sangat dijauhi seorang Muslim menjadi
sesuaty yang biasa dan lazim di Amerika. Sangat banyak contoh yang membuat Islam
seolah bertentangan dengan Amerika. Misalnya, Islam melarang pergavian bebas antara
iaki-laki dan perempuan. Islam tidak mengizinken pemeluknya untuk mengkonsumsi
minuman keras, Islam melarang perempuan berpakaian terbuka di tempat omum dan
lainnya. Semua larangan ini merupakan hal yang biasa dilakukan masyarakat Amerika.
Sehingga Islam dan Amerika seolah tidak memiliki titik temu.

Dari sudut pandang Islam atau Muslim, Amerika dianggap sebagai negara yang
terlaln bebas, Sehingga banyak imigran awal Muslim yang membentengi kelvarga dan
kelompok mereka agar tidak terpengaroh oleh budaya Amerika. Di lain pihak, Amerika
juga memiliki pandangan yang negatif terhadap Islam. Buruk dan tidak berimbangnya
pemberitaan mengenal Islam di negara-negars Timur Tengah dan memanasnva
hubungan politik antara Amerika dan nepara-negara Islam turut membentuk opint
masyarakat Amerika terhadap Islam. Sehingga sda beberapa oknum yang kemudian

melakukan diskriminast terhadap Muslim di Amerika. Hubungan yang terjadi adalah

nubungan saling curiga dan saling tuduh.
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Perbedaan dan dinamika hubungan antara Islam dan Amerika menjadi menarik
untuk dianalisis. Pada novel The Girl in the Tangerine Scarf, kedua nilai yang
berbenturan ini terlihat pada tokoh utama Khadra Shanty, seorang perempuan Muslim
Amerika. Khadfa vang sedari kecil dibentuk dengan nilai dan ajaran Islem vang koat
dan dibentengi dari pengaruh Amerika oleh orangtua dan komunitas Muslimnya tumbuh
besar dengan anggapan bahwa ia adalah secrang Muslim dan bukan orang Amerika,
Namun novel ini menunjukkan bahwa seseorang tidak mungkin bisa melepaskan diri
dati iingkungannys. Khadra tidak hanya memiliki lingkungan Islam tapi ia juga
memiliki lingkungan Amerikanya. Seberapapun kuatnya ia menjaga interaksinya
dengan segala yang berbau Amerika, namun mau tidak mau, ia mengadapatasi nilai
Amerika ini karena seperti yang dikemukakan Charles Taylor, seseorang tidek aken bisa
melepaskan diri dari Hoglkungannya,

Interaksinya dengan pilsl Ameriks membuat Khadra menjadi sescorang yang
kritis. Iz memang Sudah keitis sejak awalnya, namun semakin ia dewasa, semakin ia
banyak berinteraksi dengan orang di juar komunitasnya, semakin banyak pertanyaan
yang muncul dalam dirinya. Bagaimana perbedaan generasi dan perbedaan nilai dan
perbedaan budaya antara Amerika dan Islam membuat Khadra harus berjuang antara
identitas keagamaan dan identitas individual, Ia berjuang untuk memahami dua dunia
yang ada di hadapannya: dunia Islam dan dunia Amerika. Khadra bukan satu-satunya
orang yang merasa seperti ini, sahabat Kbadra Hakeern dan adiknya Hanifa juge
merasakan bal vang sama. Mereka dibesarkan dengan kondisi dan lingkungan vang
sama Tapi dibandingkan dengan banysk temannya yang Jain mereka adalah orang yang

berani untuk menjadi diri mereka sendiri meskipun untuk itu mereka dikecam oleh
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komunitasnya. Naraun bagi Khadra kebahagian pribadinya adalsh jauh lebih penting
daripada pendapat orang lain mengenai dirinya. Khadra memutuskan untuk menentukan
jalan hidupnya sendiri, berhenti kuligh, bercerai, aborsi, semua dilakukannya untuk
menjadi seseorang yang memiliki kebebasan sepenuhnya atas dirinya. Sementara
hanyak teman-toman mereka yang lain, walsupun tetzp menerima mergka, menganggap
bahwa mercka telah berubah menjadi orang Amerika. Dilerna ini dihadapi oleh Muslim
yang hidup di Amerika pada tahen 1970en dan 1980an.

Apa vang menurut keluvarga dan komunitas Khadra merupakan nilai agama dan
tradisi yang harus dipegang kuat bertentangan dengan konsep anaknya yang menyerap
nilai Amerika tentang kemerdekaan, kebebasan dan harga diri. Khadra berheati kulish,
ia mengajukan permohonan cerai dan juga melakukan aborsi. Dari sudut pandang Islam
Khadrz telah melanggar banyak ajaran Islam. Khadra dianggap telah meninggalkan
ajaran islam dan mengadaptasi nilai Amerika dalam dirinya.

Memiliki dua nilai budaya bukanlah bal yang merugikan, malah membuat hidup
Khadea meniad) lebih menarik. Perassan bahwa ia adalah ofang Amerika justru
dirasakan ketika ia pulang ke kampung halamsnnya Syria. Pada saat di Syris, Khadra
merasa bahwa ia adalah orang Islam sekaligus juga orang Amerika. Ia memiliki pola
pikit Amerika, perspective Amerika serta nilai-nilai Amerika dalam dirinya seperti
Jreedom of expression dan freedom te pursuit the kappiness.

Tapi pengarch Amerika bukanlah satu-satunya pengarub daiam hidep Khadrs,
Pengaruh Islam dalam diri Khadra tidak perah hilang, Walaspun ia telah melakukan
tindakan radikal dalam hidupnys, pada akhimys ja kembali pada Islam karena

kecintaannya pada agamanya. Kedua lingkengan dan pengaruh besar dalam hidup
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Khadra ini membentuk dirinya yang baru yaitu seorang Muslim Amerika, tidak hanya
seorang Muslirm atan hanys seorang Amerika tapi perpaduan darl keduanya yaitu
seorang Muslins Amerika,

Novel ini menckankan pentingnys setiap individu vntuk memiliki identitas
individy, yang membuat scseorang menjadi unik dan khas, bukannya identitas
komunitas. Penulis nove} ini menegaskan pentingnya kebebasan individu pada budaya
mantaputt. Tokoh perempuan dalam novel ini mengatasi hambatan dan tantangan dan
bangkit menjadi individu yang percaya diri dan bangsa dengan kondisinya saat ini,
tanpa mengesampingkan bahwa perfalanan yang dilakukan Khadrz ini bukanlah hal
yang mudah. Sementara itu keseimbangan antarn agama dan kebebasan individu it
mungkin sulit untuk dicapai, tapi karakter perempuan yang kuat dalam novel ini

membukitkan bahwa petualangan ini layak untuk dilakukan.
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LAMPIRAN 2: About the Author

Mohja Kahf (born 1967, Damascus, Syria) is an Arab-American poet and author. She
moved to the United States in 1971. Her family has been involved in Syrian opposition

politics, a theme reflected in the life of her character Khadra of The Girl in the
Tangerine Scarf.

Kahf's work explores themes of cultural dissonance and overlap between
Muslim-American and other communities, both religious and secular. Islam, morality,
modesty, gender and gender-relations, sexuality, politics, and especially identity are
important aspects of her work.

She received her Ph.D. in comparative literature from Rutgers University and is
currently an associate professor of comparative literature and faculty member of the
King Fahd Center for Middle East and Islamic Studies at the University of Arkansas,
Fayetteville.

Her first book of poetry, E-mails From Scheherazad, was a finalist for the 2004

Paterson Poetry Prize.
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LAMPIRAN 3: Excerpt: The Girl in the tangerine Scar{

by Mohja Kahf

NPR.org, December 6, 2006 + "Liar,” she says to the highway sign that ¢laims "The
People of Indiana Welcome You." The olive-skinned, dark-haired voung woman drives
west on the old National Road. A small zippered Quran and a camers are on the
hatchback's passenger seat in casy roach, covered by an open map - Siates of the
Heartlend. Khiadra Shamy spent most of her growing-up years in Indiana, She knows

better than the sign.

She passes over the Whitewater River, bracing herself. Here comes the unbearable
flatness of central Indiana. She has the fegling that the worlds been IeR behind her
somewhere, In the final stretches of Pennsyivania, maybe, where the land had
comiorting curves. Out here thers seems to be nothing for the eye to see. Strip mall,
gornficld, small town main street, Kmart, Kroger, Krafl's, gas station, strip mall,
sovbean field, small town main street, Kmart, Kroger, Kraft's, strip mall. All blending
into one flat sameness.

There are silver silos and pole barns, tufts of goldthread on the meridian, and the blue
day beginning o pour into the dark sky. But it is not mine, she thinks, this blue and gold
Indiana morning. None of it is for me. Between the flat Iand and the broad sky, she feels
ground down to the grain, erased. She feels as if, were she to scream in this place, some

Judiana mute butlon would be on, and no one would hear.
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And the smell, she thinks, getting out at Glen Miller Park to pray fafr on the grass near 2
statue labeled Madonna of the Trail. God, what is it? She has forgotten it, Living for
years away. There is a definite smcli to the air in Indiana. It's not pollution; not & bad
odor, really -~ nor a good one; just there. Silage, soybeans, Hoosier hay, what? she asks
the Madonna after sofah. The stone Madonna in a bonnet, holding a baby in her right
arm, a littie boy clinging to her skirts, peers stenily into the distance.

“No checks no credit po credit cards.” Khadra buys antacid and 2 postcard of the
Muodena of the Trail: Greetings front Richmond, Eyeing the posteard, she thinks:
sloppy work. I could do better. Peering into the farnished restroom mirror, she examines
her face. Her forehead is high, with a Dracula’s peak, and a bit of grass has matted to it
from prostration, She brushes it off

(ray-black pitces of a busted tire flap in the Jang in front of her as she gets back on the
road. A faded woman in a backyard adjacent to the highway hangs a large bratded rug
on a rope. Khadra sees a sign for the "Centervitle Christian Chuech.” Isnt that
redundant? she wonders. Like "Muslim Mosque?” ™ . . of Bosnion leader Alija
Izetbegovic, in war-torn former Yugoslavie. .. ." . . | traffic heats up as racecar fans
converge on Indiangpolis this weekend, . | " And then, finally, some music: Sade
pouring out "Buliet Proof Soul.”

Khadra giances sideways at {islds of glossy black cows. A sign flashes, "Mary Lou and
Mother, Rabbit Foot Crafts,” but Khadra does not slow. Stimpson Grain Drying Corp.
"100% American,” a sign advertises -- what, she doesn't know. Burly beardless white
men in denim and work shiris sit in front of 2 bumed-out siorefront. The giant charred

store sign, Marsh's, leans against a telephone pole. Possibly their only grocery for miles.
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The men's loose jowls have the cast of a toad's undetbelly. She feels them screw their
eyes at her as she drives past, her headscarf flapping from the crosscurrent inside the
car, She rolls the windows up, tamps her scarf down on her crinkly dark hair, and tries
to calm the panic that coming back to Indiera brings to her gut,

A little girl's face appeared, 2 girl with dark hair and a high forchead. She peeked out
from between the swaying bed linens ~ vined, striped, and flowered - alive on
clotheslines. Tucked in the elbow between two buildings in the Fallen Timbers
Townhouse Complex, the laundry corner was Litle Khadra's hideout. Ruffled home-
sewrn nightgowns became Laura and Mary Inpalls racing Khadra along the banks of a
prairic creek. Quivering calico blouse gleeves brushed apainst her as train brakes
whinnied in the distance. Daddy longlegs moved from crevice to crevice in the bricks of
the bordering buildings. (id Father Long-legs, wouldn't say his pravers, take him by the
left leg, and throw him dows the stairs. Khadra followed them, fascinated, Picked up fat
jewel-box caterpillars with white, yellow, and black stripes. Touched a potate bug,
which cringed and curled into a ball, world within worlds.

Her mother always ren the laundry twice in the Fallen Timbers basement faundry room
with the coin machines. Because what i the person who used the washer before you had
a dog? You never knew with Americans, Pes, poop, vomit, dog spit, and beer werc
impurities. Americans didn't care about impurities. They let their dogs rub their balls on
the couches they sit on and drool on the beds they sleep in and lick the mouths of their

children. How Americans tolerate living in such filth is beyond me, her mother said,

You come straight home,
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Sunshine filtered through the fabric forest. Khadra thrilled to its flutter of secrsts and
light, its shuttering and opening motions, Suddenly it revealed a boy with heavy pink
flushed cheeks on a dirt bike, tearing through the hung laundry, pulling down rope,
soiling sheets with his tire tread, Khadra ran. Screamed and ran. Fell, scraped her

cheekbone on the cracked asphalt. He wheeled and turmed. Gunning for her.

"Stop it! Stop! You leave me alone, Brian Lott!" She scrambled to her fest. The back of
her head was stiil ridged from where he'd knocked her against the brick of the apartment
wall last time. She'd kicked him is the shin then, and she would do it again, even if it
was 2 fight she must lose. She braced now for the next blow coming at her from Brian

and the snout of his bike.

"Khadral” Three more kids on bikes wheeled around the corner of the building. Her
assailant paused to look over his shoulder and she dodged out from where he had her
cornered. O thank God. It was Eyad ber brother, and his best friend Hakeem, and her
own friend Hanifa.

*Come on!" Hakesm called, slowing for her to get on. Khadra hopped onto his banana-
seat andd held on g the chrome back a8 he lifted his bottom up off the seat to boost his
pedaling momentum. And they were off.

They were four Muslim children of the heartiand - two Arab, two black - flving in the
bluc-and-gold world on their bikes, right throu.gh the middle of the 1970s. Khadra flung
her arms out in exultstion and Hanifa, whizzing past her at high speed, had a beatific
smile on her face from the thrill of the ride,

"Brian Lott, whyn't you go pick on someone your own size?" Evad yelled at the boy on

the dirt bike.
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Fe yo, raghead!™ Brian shouted back. "We're gonna get all you fem-l" He wheslied
on M "

Before they got to Khadra's street her brother Evad skidded fo a halt and said, "Get off
Hakeem's bike and get on mine. 'Cause he's a boy and Mama might see you.™

Hakeem used 0 give her handlebar rides all the time, but she was geiting older now,
and her mother said she shouldn't ride with boys anymors.

The Lott boys had been the bane of Khadra and her family since day one. The day years
ago when the Shamys moved in to number 1492 Tecumseh Drive, Fallen Timbers
Townhouse Complex, Indianapolis, Indiana, on the southem city limits where the
sprawiing city almost met up with the small adjoining towwn of Simmonsville. Little
Khadra had got out of the wide station wagon, blinking in the sunlight, a pudgy,
shortwaisted girl wearing an elastic friendship bracelet.

There was her father, wiry and olive-complexioned, with glasses. He wore a short beard
on a thin pointy chin. Her mother wag green-eved and ivory-skinned and iovely. She
wore a white wimple on her head, and a Iong blue robe. The color of sky, it swept the
earth. A boy with short, smooth chestnut-brown hair got 0u£ last, stretching. Khadra's
brother Evad was ivery-colored like the mother, with the high contrast between dark
hair and pale skin that many Syrlang have.

Khadra and Eyad were unloading the U-Haul when they heard taunis behind them. Two
boys with coarse pink faces, noses broadened in sneers. What they saw spilling out of
the station wagon with its fake wood panel was a bunch of foreigners. Dark and wrong.
Dressed funny. Their talk was gross sounds, like someone throwing up.

“Hey, Allison-Bone!" one of them called, “Get a load of this.”
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A thickwaisted white gir] with g bow! Raircut peered over their shoulders.

Khadra and Eyad were inside calling dibs on bedrooms when they heard the crash of
glags. Beer bottles, a pile of brown and gold shards at their doorstep.

Their father went up to the door across the street and knocked. Khadra and her brother
sat on the curb, waiching as their mother swept up the glass bits with a plastic yellow
broom. Skinny Eftle white woman answered the door. Yeilow hair like the broom
bristles.

"Yeah, that's Vaughn's boys.”

Sound of their father saying something. SGfT British textbook English, in an Arabic
rhythm. Back of his head bobbing. He believed, he believed in the innate goodness of
people, and in the power and sweetness of communicating with them,

"Vaughn!" the yellow-haired woman called over her shoulder.

Burly man at the door now. " -~ ACCUSING MY CHILDREN - OFF MY PORCH --
BACK WHERE YOU PEOPLE CAME FROMI®

The neighbors on the other side were as nice as the Loits were mean. They were a
young couple and each had long hair and wore loose clothes and lots of necklaces,
Lindsey and Leslie bewildered the Shamys, because you couldn't tell which of them was
the woman and which the man,

"Miseo soup for our new neighbors!™ one of them said at the door, holding a bowl of
serpething with 2 potholder under it. If male, he had very cleanshaven soft skin. I
female, she had big knuckies and a very flat chest. This unnerved Khadra's mother. If
she could be sure it was the woman, she'd invite her in, but if it was the man, she'd stay

hehind the screen door and be careful not to touch his hand when she took the bowl,
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‘What was she supposed to do? In the end, she smiled politely and thanked him or hexr,
wondering what on earth was in the soup.

Khadra peers up now at the passing signs on the highway. "Home of James Whiteomb
Riley.” "Pecans, We Buy and Seli” (hand-lettered on rough boards). "Merchants and
Farmers Bank, your neighbors who care.” "Indianapolis Motor Specdway, use 465 to
635." Her family had always avoided that roule this time of year, and she now does the
same. No sense getting pulled into Indy 500 faffic. "New Pzlestine Jot. 74" And
finally, " Welcome to Indianapolis -~ City at the Crossroads.™ Here we go. Looking for
the exit sipp that will lead her back to horrible little Simmonsville.

Back where you ceone from.

Excempted from The Girl in the Tangerine Scarf by Mohja Kahf @ 2006, Reprinted

with perntission by Carroll & Graf Publishers, an imprint of Avalon Publishing Group.

Universitas Indonesia

Identitas Islam..., Rahmawati, Pascasarjana Ul, 2009





